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k
Alhamdulillah, di tahun 2019 ini LPMQ bisa menerbitkan buku 
Tanya Jawab tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan 
Layanan Pentashihan. Buku ini disusun berdasarkan Kepu-
tusan Menteri Agama (KMA) RI Nomor 25 Tahun 1984 yang 
menetapkan dan menjadikan Mushaf Al-Qur’an Standar Indo-
nesia sebagai mushaf yang difungsikan sebagai pedoman da-
lam melakukan pentashihan mushaf Al-Qur’an di Indonesia. 
Terkait KMA dan ketetapan ini, banyak masyarakat, bahkan di 
internal Kementerian Agama sendiri, yang belum memahami 
apa itu Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan hal lain yang ter-
kait dengan produk tersebut, seperti pentashihan, rasm, qiraat 
dan lain-lain. Banyak pertanyaan dan bahkan kesalahpahaman 
yang kemudian muncul di tengah masyarakat terkait dengan 
ketetapan dan fungsi MSI pada KMA tersebut.

Buku Tanya Jawab Seputar Mushaf Al-Qur’an Standar Indo-
nesia ini disusun untuk memberikan jawaban dan pemahaman 
apa yang selama ini menjadi pertanyaan masyarakat baik ter-
kait sejarah MSI maupun tentang detil dan ciri-cirinya. Buku 
ini disusun berdasarkan pertanyaan yang sering muncul di 
tengah masyarakat baik yang dipertanyakan secara langsung 

KATA PENGANTAR
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kepada LPMQ maupun secara online melalui media daring. Selain 
itu, pertanyaan-pertanyaan dalam buku ini juga dijaring melalui 
kegiatan FGD yang dilakukan pentashih mushaf Al-Qur’an LPMQ de-
ngan melibatkan sejumlah unsur masyarakat seperti Penyuluh Aga-
ma Islam, pengurus masjid, guru-guru pengajar Al-Qur’an dan unsur 
lain yang memiliki perhatian terhadap Al-Qur’an. 

Agar mudah dipahami, buku ini disusun secara kronologis dan 
tematis dalam tiga bab pembahasan. Bagian pertama memuat pen-
jelasan tentang aturan dan perundang-undangan dalam bentuk PMA 
dan KMA, Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, rasm, braille, syakl 
dan dabt, garibul-Qur’an, waqaf dalam MSI, dan struktur mus haf Al-
Qur’an. Bagian kedua memuat penjelasan tentang sejarah pentas-
hihan, jenis-jenis mushaf, adab berinteraksi dengan Al-Qur’an, tas-
hih online, pengawasan dan transliterasi. Bagian ketiga memuat 
sejumlah lampiran penjelasan bab satu dan dua.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat memberikan jawaban dan 
pemahaman kepada masyarakat terkait dengan Mushaf Standar In-
donesia dan layanan pentashihan dan hal lain yang menjadi tugas 
LPMQ. Buku ini juga diharapkan menambah khazanah pengetahuan 
tentang mushaf Al-Qur’an sehingga pengetahuan masyarakat ter-
kait dengan mushaf Al-Qur’an terus berkembang dan mengalami ke-
majuan. 

Jakarta, 29 Oktober 2019
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

Dr. Muchlis M. Hanafi, MA
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 PENGERTIAN DAN ISTILAH

APA ITU MUSHAF AL-QUR’AN?

Mushaf Al-Qur’an adalah lembaran atau media yang berisikan ayat-
ayat Al-Qur’an lengkap 30 juz dan/atau bagian dari surah atau ayat-
ayatnya, baik cetak maupun digital.

APA ITU MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA?

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia adalah mushaf Al-Qur’an yang 
dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda-
tanda waqafnya sesuai dengan hasil kesepakatan musyawarah kerja 
ulama Al-Qur’an Indonesia yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan 
pedoman dalam penerbitan mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

APA ITU LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN?

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) adalah unit pelaksana 
teknis pada Kementerian Agama RI yang memiliki tugas dan fungsi 
melakukan pentashihan Mushaf Al-Qur’an, pengawasan penerbitan, 
pencetakan, dan peredaran mushaf Al-Qur’an, serta melakukan pem-
binaan terhadap para penerbit, pencetak, distributor dan pengguna 
mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

APA ITU PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN?

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an adalah kegiatan meneliti, memeriksa, 
dan membetulkan master mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan 
dengan cara membacanya secara saksama, cermat, dan berulang-
ulang oleh para pentashih sehingga tidak ditemukan kesalahan, ter-
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masuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

SIAPAKAH PENTASHIH MUSHAF AL-QUR’AN?

Pentashih adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, 
yang ditunjuk oleh Kementerian Agama RI untuk melaksanakan tu-
gas Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

Kompetensi Pentashih meliputi:

1. Hafal Al-Qur’an 30 (tiga puluh) juz;
2. Mengerti tentang ulumul Qur’an khususnya dalam bidang rasm, 

qira’at, ḍabṭ, waqf ibtidā’; dan
3. Menguasai pedoman dan teknik pentashihan.

BAGAIMANA PENTASHIH MELAKUKAN PENTASHIHAN 
MUSHAF AL-QUR’AN?

1. Pentashihan dilakukan dengan cara memeriksa secara saksama 
master mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan sesuai dengan 
prosedur yang ditetapkan.

2. Proses pentashihan master mushaf Al-Qur’an dilakukan paling 
singkat 1 (satu) bulan atau disesuaikan dengan tingkat kualitas 
dan jenis naskah master mushaf Al-Qur’an.

3. Hasil pentashihan yang sudah dilakukan oleh para pentashih 
diajukan ke Sidang Reguler Pentashihan untuk dibahas bersama 
para pakar Al-Qur’an yang ditunjuk oleh Kepala LPMQ.

4. Sidang Reguler Pentashihan dilakukan paling sedikit 2 (dua) bu-
lan sekali.

5. LPMQ berhak melakukan pentashihan ulang sampai tidak dite-
mukannya kesalahan penulisan. 

6. Dalam hal master mushaf Al-Qur’an tidak lagi ditemukan kesalah-
an, LPMQ menerbitkan Surat Tanda Tashih.
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APA ITU SURAT TANDA TASHIH?

1. Surat Tanda Tashih adalah surat pengesahan yang dikeluarkan 
LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur’an dalam negeri yang sudah 
ditashih dan diizinkan untuk diterbitkan di Indonesia.

2. Setiap mushaf Al-Qu’ran yang diterbitkan, dicetak dan/atau di-
edarkan di Indonesia wajib memperoleh Surat Tanda Tashih atau 
Surat Izin Edar dari LPMQ. 

3. Surat Tanda Tashih dan Surat Izin Edar tertulis dalam bentuk hu-
ruf Arab Pegon.

4. Surat Tanda Tashih dan Surat Izin Edar ditetapkan oleh Kepala 
LPMQ atas rekomendasi tim pentashih. 

5. Surat Tanda Tashih berlaku selama 2 (dua) tahun dan dapat di-
perpanjang.

6. Dalam hal terdapat perubahan materi dan desain pada master 
Mushaf Al-Qur’an, proses untuk mendapatkan Surat Tanda Tas-
hih dimulai dari awal. 

7. Cetak ulang yang dilakukan oleh penerbit dalam masa 2 (dua) 
tahun berlakunya Surat Tanda Tashih harus dilaporkan kepada 
LPMQ. 

8. Surat Tanda Tashih harus disertakan pada mushaf Al-Qur’an yang 
sesuai dengan peruntukannya. (Gambar. 1)

APA ITU SURAT IZIN EDAR?

Surat Izin Edar adalah surat pengesahan yang dikeluarkan oleh 
LPMQ untuk setiap mushaf Al-Qur’an luar negeri (tidak dicetak di 
dalam negeri) yang sudah diperiksa dan diizinkan untuk diedarkan 
di Indonesia. (Gambar 2)
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BAGAIMANA PROSEDUR PEREDARAN MUSHAF AL-QUR’AN 
IMPOR (DARI LUAR NEGERI)?
1. Mushaf Al-Qur’an impor dapat diedarkan dan diperjualbelikan 

di Indonesia setelah ditashih.
2. Penerbit yang akan mengedarkan dan memperjualbelikan Mus-

haf Al-Qur’an impor wajib mendapatkan Surat Izin Edar dari 
LPMQ. 

3. Surat Izin Edar bagi mushaf Al-Qur’an yang berasal dari luar ne-
geri berlaku satu kali sejak dikeluarkan.

BAGAIMANA PROSEDUR PENERBITAN MUSHAF AL-QUR’AN?
1. Penerbitan mushaf Al-Qur’an oleh penerbit harus mengacu ke-

pada Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.
2. Penerbitan mushaf Al-Qur’an dilakukan setelah mendapat Surat 

Tanda Tashih dari LPMQ.
3. Surat Tanda Tashih dapat diperoleh dengan mengajukan surat 

permohonan kepada Menteri Agama c.q. Kepala LPMQ. 
4. Surat permohonan diajukan oleh Penerbit dengan melampirkan 

seluruh copy master Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan. 
5. Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan harus memiliki identi-

tas sendiri berupa cover, iluminasi (bingkai) dan ciri-ciri spesifik 
yang berbeda dari penerbit lainnya.

BAGAIMANA PROSEDUR PENCETAKAN MUSHAF AL-QUR’AN?
1. Setiap master mushaf Al-Qur’an yang sudah mendapatkan Surat 

Tanda Tashih dapat dicetak, digandakan, dan diedarkan kepada 
masyarakat. 

2. Pencetakan Al-Qur’an harus dilakukan di tempat yang mulia dan 
bersih. 

3. Mushaf Al-Qur’an dapat dicetak dalam berbagai bentuk berupa 
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Al-Qur’an lengkap 30 juz atau bagian-bagiannya, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, serta Al-Qur’an dan Tafsirnya sesuai dengan Surat 
Tanda Tashih. 

4. Setiap mushaf Al-Qur’an yang dicetak harus mencantumkan na-
ma dan alamat lengkap penerbit, serta tahun terbit.

5. Bahan-bahan yang digunakan untuk mencetak mushaf Al-Qur’an 
harus berasal dari benda-benda yang suci. 

6. Limbah bahan cetak mushaf Al-Qur’an atau waste yang tidak di-
pergunakan lagi, harus dimusnahkan atau dilebur dengan alat 
tertentu yang dapat menghilangkan tulisan Al-Qur’an.

BAGAIMANA LPMQ MELAKUKAN PEMBINAAN PENERBITAN 
AL-QUR’AN?

1. Pembinaan dilakukan oleh LPMQ.
2. Pembinaan diperuntukkan bagi penerbit mushaf Al-Qur’an dan 

unsur-unsur lain yang terkait.
3. Pembinaan dilaksanakan dalam bentuk seminar, halaqah, dan 

kunjungan ke penerbit.
4. Pembinaan dilaksanakan dalam skala regional dan nasional.
5. Pembinaan skala regional yang dimaksud pada angka 4 dapat di-

lakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.
6. Pembinaan skala nasional yang dimaksud pada angka 4 dapat di-

lakukan sekurang-kurangnya satu tahun sekali.
7. Pembinaan dapat berfungsi sebagai bimbingan, sosialisasi dan 

konsultasi.
8. Materi pembinaan terdiri atas regulasi dan hal-hal yang terkait de-

ngan penerbitan, pentashihan, dan peredaran mushaf Al-Qur’an. 
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BAGAIMANA LPMQ MELAKUKAN PEMBINAAN DAN 
PENGAWASAN AL-QUR’AN?

1. LPMQ melakukan pembinaan dan pengawasan kepada penerbit, 
percetakan, dan distributor secara berkesinambungan. 

2. LPMQ dapat melibatkan kantor wilayah Kementerian Agama 
provinsi dan kantor Kementerian Agama kabupaten/kota serta 
pihak-pihak terkait lainnya.

APA SANKSI BAGI PENERBIT YANG MELAKUKAN KESALAHAN 
ATAU MELANGGAR KETENTUAN PENERBITAN AL-QUR’AN?

1. Penerbit mushaf Al-Qur’an yang melakukan kesalahan dan me-
langgar ketentuan penerbitan diberikan sanksi administratif.

2. Sanksi administratif dapat berupa:
a. Teguran;
b. Peringatan;
c. Penarikan dan pelarangan produk untuk beredar; dan
d. Pencabutan Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar.

3. Sanksi diberikan secara berjenjang mulai dari sanksi butir a sam-
pai dengan butir d.

4. Mekanisme pemberian sanksi:
a. LPMQ menemukan kesalahan atau pelanggaran pada mushaf 

Al-Qur’an yang beredar di masyarakat.
b. LPMQ menganalisis kesalahan atau pelanggaran yang terjadi.
c. Kepala LPMQ menjatuhkan sanksi sesuai tingkat kesalahan 

atau pelanggaran yang terjadi.
d. Pemberian sanksi dilakukan secara tertulis dan ditandata-

ngani oleh Kepala LPMQ.
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MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA

APA ITU AL-QUR’AN? 

Dari segi bahasa, Al-Qur’an adalah “yang dibaca” atau “bacaan”. Se-
dangkan menurut istilah, Al-Qur’an adalah kalamullah yang diwah-
yukan kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril, dengan 
Bahasa Arab, yang sampai kepada kita secara mutawatir, memba-
canya bernilai ibadah, sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw dan 
sebagai hidayah atau petunjuk bagi umat manusia.

APA ITU TERJEMAH AL-QUR’AN?

Terjemah secara etimologis bermakna menyalin atau memindahkan 
suatu pembicaraan atau bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain. Se-
cara istilah terjemah adalah upaya mengalihbahasakan pesan-pesan 
Al-Qur’an dari bahasa sumber ke bahasa sasaran, atau mengungkap-
kan makna-makna Al-Qur’an dengan menggunakan bahasa lain agar 
bisa dipahami. 

APA ITU TAFSIR AL-QUR’AN?

Secara bahasa, tafsir adalah penjelasan terhadap satu kalimat. Secara 
istilah, tafsir adalah pengetahuan untuk memahami Al-Qur’an dengan 
menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan/menggali hukum-hu-
kum dan hikmah-hikmahnya.

APA ITU MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA?

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia adalah Mushaf Al-Qur’an yang 
dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda 
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waqafnya sesuai dengan hasil kesepakatan musyawarah kerja ulama 
Al-Qur’an Indonesia yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan pe-
doman dalam penerbitan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia. 

APA TUJUAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA 
DITETAPKAN?

Tujuan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia ditetapkan untuk:

1. Penyeragaman pentashihan mushaf Al-Qur’an (KMA Nomor 25 
Tahun 1984).

2. Sebagai pedoman dalam melakukan pentashihan (IMA Nomor 7 
Tahun 1984).

3. Mengupayakan agar penerbitan mushaf menggunakan Mushaf 
Al-Qur’an Standar (PMA Nomor 44 Tahun 2016)

MENGAPA DISEBUT MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR 
INDONESIA?

Karena mushaf tersebut dijadikan pedoman dalam penerbitan dan 
pentashihan mushaf di Indonesia. Kata standar yang tercantum pada 
istilah tersebut merujuk pada pembakuan yang dilakukan ulama me-
lalui forum Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an sebanyak 9 kali, dari 
tahun 1974 sampai dengan tahun 1983.

ADA BERAPA JENIS MUSHAF STANDAR INDONESIA?

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia ada tiga jenis: 
1. Mushaf Standar Usmani. (Gambar 3)
2. Mushaf Standar Bahriyah (Gambar 4)
3. Mushaf Standar Braille. (Gambar 5)
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APA MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR USMANI?

Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani adalah Mushaf Al-Qur’an Standar 
Indonesia yang sistem penulisannya mengacu pada kaidah rasm us-
mani riwayat Imam Abū ‘Amr ad-Dānī (w. 444 H). 

APA SAJA CIRI-CIRI MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR USMANI?

Diantara ciri-ciri Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani adalah: 
1. Pada semua bacaan idgām diberi tanda syiddah;
2. Pada bacaan iqlāb, tanda iqlāb berupa mīm kecil diletakkan dekat 

nūn sukun atau tanwin tanpa menghilangkan keduanya;
3. Mad wajib, pada huruf  mad diberi tanda ( ), tanda ini berlaku 

juga pada bacaan mad lāzim;
4. Mad jāiz, di atas huruf mad diberi tanda (  ), tanda ini berlaku 

juga pada mad ṣilah ṭawīlah;
5. Tanda saktah (سكتة) ditulis diantara dua kata yang dibaca saktah; 
6. Tanda imālah (امالة)  ditulis di bawah huruf yang dibaca imālah;
7. Tanda isymām (اشمام) ditulis di bawah huruf yang dibaca isymām;
8. Tanda tashīl (تسهيل) ditulis di bawah huruf yang dibaca tashīl.

APA ITU MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR BAHRIAH?

Mushaf Standar Bahriah atau biasa disebut Al-Qur’an pojok adalah 
mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang sistem penulisannya 
mengikuti kaidah rasm imla’i (qiyasi) kecuali pada kalimat-kalimat 
tertentu dengan rasm usmani. 

APA SAJA CIRI-CIRI MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR BAHRIAH?

Diantara ciri-cirinya adalah: 

1. Pada mad ṭabi’ī, lafaz seperti الكتاب (isim) dan تكذبان (fi’il dengan alif 
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taṡniyah) dan sebagainya ditulis dengan alif mamdūdah;
2. Semua huruf waw dan ya’ pada bacaan mad ṭabi’ī, tidak diberi su-

kun;
3. Bacaan idgām tidak diberi syiddah;
4. Bacaan iqlāb ditandai dengan mīm kecil;
5. Setiap halaman diakhiri dengan akhir ayat;
6. Setiap huruf ya’ sukun yang terletak di akhir kata tidak diberi ti-

tik;
7. Sifir mustadīr dengan tanda bulat juga dibubuhkan pada huruf 

waw yang tidak terbaca seperti kata ( ); 
8. Tanda-tanda ḥizib tidak dicantumkan.

APA MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR BRAILLE?

Mushaf Al-Qur’an Braille adalah mushaf Al-Qur’an yang ditulis de-
ngan menggunakan kode-kode Braille. Kode Braille merupakan kon-
figurasi dari 6 titik timbul (embossed dots). Setiap konfigurasi yang 
dibuat dapat digunakan untuk menunjukkan huruf, harakat, tanda 
tajwid, tanda waqaf, dan bilangan. 

APA SAJA CIRI-CIRI MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR BRAILLE?

Diantara ciri-cirinya adalah: 

1. Menggunakan rasm usmani (mengacu pada Mushaf Standar Us-
mani), kecuali tulisan yang menyulitkan disabilitas netra digu-
nakan rasm imla’i;

2. Penulisan tanda baca yang terkait syakl (fatḥah, kasrah, ḍammah, 
dan sukūn) diletakkan setelah huruf;

3. Setiap bacaan mad, huruf sebelum huruf mad tidak diberi hara-
kat dan huruf madnya tidak diberi tanda sukūn;
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4. Syiddah pada bacaan idgām tidak berlaku pada awal ayat;
5. Bacaan iqlāb tanpa tanda mīm kecil;
6. Tanda mad (tanda bendera) menggunakan kode yang sama pada 

semua bacaan mad wājib, maupun mad lāzim.

KAPAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA 
DITETAPKAN?

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia ditetapakan pada tahun 1984 
melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 25 Tahun 1984. 

APA PERBEDAAN MUSHAF STANDAR INDONESIA DENGAN 
MUSHAF LAIN?

Perbedaan Mushaf Standar Indonesia dengan mushaf lain terdapat 
pada empat hal, yaitu rasm, harakat, tanda baca, dan tanda waqaf.

BENARKAH MUSHAF TIMUR TENGAH (SAUDI ARABIA) LEBIH 
USMANI DARIPADA MUSHAF STANDAR INDONESIA? 

Tidak benar, karena Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mus haf 
Saudi sama-sama menggunakan rasm usmani, hanya saja keduanya 
memakai tarjīḥ yang berbeda. Mushaf Standar Indonesia memilih 
pendapat Imam Abū Amr ad-Dānī (w. 444 H) bila terjadi perbedaan 
pendapat antara Imam Abū Amr ad-Dānī dan Imam Abū Dāwud (w. 
490 H), sedangkan Mushaf Timur Tengah lebih memilih pendapat 
Imam Abū Dāwud.  
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RASM AL-QUR’ĀN (SISTEM PENULISAN AL-QUR’AN)

APA ITU RASM AL-QUR’ĀN?

Rasm secara bahasa berarti penulisan. Secara istilah, rasm Al-Qur’ān 
adalah sistem penulisan yang digunakan untuk menulis Al-Qur’an. 
Ada dua yang lazim digunakan, rasm usmani dan rasm imla’i (qiyasi).

APA ITU RASM USMANI?

Rasm Usmani ialah sistem penulisan Al-Qur’an sesuai dengan penu-
lisan Al-Qur’an yang dilakukan pada masa khalifah Usman bin Affan. 
Penamaan Usmani dinisbahkan kepada khalifah Usman bin Affan.

APA ITU RASM IMLA’I?

Rasm imla’i adalah sistem penulisan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah 
Bahasa Arab. Dalam sistem penulisan Al-Qur’an, imla’i hanya terha-
dap kata-kata yang tidak memiliki bentuk tulisan baku. Sementara 
terhadap kata-kata yang masyhur dan baku seperti (َوة

ٰ
ل -tetap di (الصَّ

tulis sesuai rasm usmani.

APAKAH PEMBAHASAN RASM USMANI MENCAKUP SELURUH 
TULISAN AYAT, TITIK HURUF, DAN HARAKAT?

Pembahasan rasm usmani hanya pada batang tubuh huruf (jism al-
ḥurūf) saja. Sementara tanda titik, huruf dan harakat termasuk dalam 
pembahasan ilmu asy-syakl (tanda harakat) dan ilmu aḍ-ḍabṭ (tanda 
baca).
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APA ITU JISM AL-ḤURŪF?

Jism al-ḥuruf adalah batang tubuh huruf hijaiyah tanpa dilengkapi 
dengan titik (ḍabṭ) dan harakat (syakl) ( ).

APAKAH MUSHAF AL-QUR’AN CETAK DI DUNIA SAAT INI 
MEMILIKI RASM USMANI YANG BERBEDA-BEDA?

Ya, ada perbedaan rasm usmani dalam mushaf Al-Qur’an cetak yang 
beredar di dunia saat ini, dan masing-masing disesuaikan dengan ri-
wayat rasm usmani yang diikuti. 

APAKAH RASM USMANI MEMILIKI BEBERAPA RIWAYAT?

Ya, rasm usmani memiliki dua riwayat utama. Pertama, riwayat imam 
Abū Amr ad-Dānī (w. 444 H) dengan kitabnya al-Muqni’ fī Ma’rifati 
Marsūm Maṣāḥif al-Amṣār yang antara lain diterapkan pada Mushaf 
Al-Qur’an Standar Indonesia, mushaf Libya, mushaf Pakistan, dan 
lain-lain. Kedua, riwayat imam Abū Dāwud Sulaimān ibnu Najāḥ (w. 
490 H) dengan kitabnya at-Tabyīn li Hijā’ at-Tanzīl, antara lain diter-
apkan pada mushaf Mesir, mushaf Madinah, dan sebagian besar ne-
gara di kawasan Timur Tengah. 

SEJAK KAPAN ISTILAH RASM USMANI DIKENAL?

Istilah rasm usmani dikenal setelah dilakukan pembukuan mushaf 
Al-Qur’an kedua pada masa khalifah Uṡmān bin ‘Affān tahun 30 H. 
yang diketuai oleh Zaid bin Ṡābit.

BOLEHKAH MENULIS MUSHAF AL-QUR’AN MENGGUNAKAN 
SELAIN RASM USMANI?

Ada tiga pendapat besar para ulama terkait pertanyaan ini,

1. Al-Qur’an wajib ditulis dengan rasm usmani, karena rasm usmani 
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adalah sunnah muttaba’ah dari para sahabat (akan tetapi bukan 
tauqīfī dari Nabi). Pendapat ini disandarkan pada Mālik bin Anas 
(w. 179 H/795 M), Yaḥyā an-Naisābūrī (w. 226 H/ 840 M), Aḥmad 
bin Ḥanbal (w.241 H/854 M), Abū ‘Amr ad-Dānī (w. 444 H/ 1051 
M), ‘Alī bin Muḥammad as-Sakhāwī (643 H/ 1244 M), Ibrāhīm bin 
‘Umar al-Jābirī (w. 732 H/1331 M), dan Aḥmad bin al-Ḥusain al-
Baihaqī (w. 450 H/1065 M).

2. Al-Qur’an boleh ditulis dengan rasm imla’i (qiyasi) yang berkem-
bang, namun bagi kalangan tertentu diharuskan masih tetap me-
lestarikan pola penulisan Al-Qur’an dengan rasm usmani. Pen-
dapat ini dikemukakan oleh ‘Izzuddīn bin ‘Abdissalām (w. 661 
H/1266 M).

3. Al-Qur’an tidak wajib ditulis dengan rasm usmani, karena rasm 
adalah ijtihadi (produk yang muncul dari hasil kebudayaan). Pen-
dapat ini disampaikan oleh Abū Bakar al-Bāqilānī (w. 403 H/1013 
M) dan Ibn Khaldūn (w. 808 H/ 1405 M)
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MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE

APA ITU MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE?

Mushaf Al-Qur’an Braille adalah mushaf Al-Qur’an yang ditulis deng-
an menggunakan kode-kode Braille. Kode Braille merupakan kon-
figurasi dari 6 titik timbul (embossed dots). Setiap konfigurasi yang 
dibuat dapat digunakan untuk menunjukkan huruf, harakat, tanda 
tajwid, tanda waqaf, dan bilangan. 

BAGAIMANA CARA MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE?

Mushaf Al-Qur’an Braille dibaca dengan sentuhan jari tangan, dari 
arah kiri ke kanan lembar mushaf.

KAPAN MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE PERTAMA KALI 
DITERBITKAN?

Mushaf Al-Qur’an Braille diterbitkan pertama kali tahun 1952 di Yor-
dania, dan di Indonesia muncul pada tahun 1965 oleh Yaketunis (Ya-
yasan Kesejahteraan Tunanetra Islam Yogyakarta) hasil reproduski 
Mushaf Al-Qur’an Braille Yordania.

APAKAH SISTEM PENULISAN MUSHAF BRAILLE ADA 
STANDARNYA?

Ada, mushaf Braille memiliki standar. Di Indonesia, standar penu-
lisan mushaf Al-Qur’an Braille berpedoman pada Mushaf Al-Qur’an 
Standar Braille yang dirumuskan melalui Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur’an dan ditetapkan melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) 
No. 25 Tahun 1984.
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APA PERBEDAAN SISTEM PENULISAN MUSHAF AL-QUR’AN 
BRAILLE DENGAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA 
VERSI AWAS?
Sistem penulisan mushaf Al-Qur’an Braille dalam hal rasm, tanda 
tajwid, tanda waqaf dan tanda lainnya pada dasarnya merujuk ke-
pada Mushaf Standar Indonesia (rasm usmani). Hanya saja, karena 
huruf Braille berbentuk titik yang karakternya tidak sama dengan 
huruf Arab, maka penulisannya tidak dapat diterapkan sepenuhnya, 
melainkan dengan sejumlah penyesuaian/pengecualian. Misalnya, 
tanda waqaf qaf lam (قلى) yang digunakan dalam Mushaf Al-Qur’an 
Standar Indonesia diterapkan dalam Mushaf Al-Qur’an Braille de-
ngan menggunakan simbol huruf ṭa (ط) sebagai bentuk peringkasan.

APAKAH MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE HARUS DITASHIH 
SEBELUM DICETAK DAN DIEDARKAN?
Ya, semua mushaf Al-Qur’an baik dalam bentuk cetak, Braille, atau-
pun audio visual, berdasarkan Peraturan Menteri Agama No. 44/2016 
harus diajukan pentashihannya ke LPMQ. 

APA PERBEDAAN MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE INDONESIA 
DENGAN MUSHAF BRAILLE LUAR NEGERI?
Perbedaannya terletak pada penggunaan rasm dan sistem tanda baca. 
Mushaf Al-Qur’an Braille Indonesia menggunakan rasm usmani, 
sedangkan mushaf Braille luar negeri pada umumnya menggunakan 
rasm imla’i (qiyasi).

DI MANAKAH MUSHAF AL-QURAN BRAILLE DICETAK  
DI INDONESIA?

Di lembaga atau yayasan yang mencetak mushaf Al-Qur’an Braille 
seperti Balai Literasi Braille Indonesia (BLBI) Abiyoso, Bandung, 
Yayasan Penyantun Wiyataguna (YPWG) Bandung, Yayasan Raudatul 
Makfufin (YRM) Tangerang, Yayasan Mitra Netra, Jakarta Selatan.
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WAQAF DAN IBTIDA

APA PENGERTIAN WAQAF DAN IBTIDA?

Waqaf dalam membaca Al-Qur’an adalah berhenti sesaat untuk me-
narik napas atau berhenti karena melewati suatu tanda baca yang 
mengharuskan berhenti, dengan niat melanjutkan bacaan. Adapun 
ibtida berarti memulai kembali bacaan setelah waqaf.

APA URGENSI MENGETAHUI WAQAF DAN IBTIDA?

Pengetahuan tentang waqaf dan ibtida sangat penting dalam mem-
baca Al-Qur’an, karena terkait dengan kesahihan makna ayat dan 
menghindari kesalahan. 

ADA BERAPAKAH PEMBAGIAN WAQAF DAN IBTIDA MENURUT 
SIFATNYA?

 Waqaf
Waqaf menurut sifatnya terbagi menjadi dua:
1. Waqaf ḥasan (bersifat baik), contoh waqaf pada kata (ۗحُسْنٰى

ْ
 (ال

pada surah ar-Ra’d/13: 18   ۗحُسْنٰى
ْ
هِمُ ال ذِيْنَ اسْتَجَابُوْا لِرَبِّ

َّ
; لِل

2. Waqaf qabīḥ (bersifat buruk), contoh waqaf pada kata (ْم
َ
ذِيْنَ ل

َّ
 وَال

هٗ
َ
هِمُ :firman Allah surah ar-Ra’d/13: 18 (يَسْتَجِيْبُوْا ل ذِيْنَ اسْتَجَابُوْا لِرَبِّ

َّ
 لِل

هٗ
َ
مْ يَسْتَجِيْبُوْا ل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
حُسْنٰىۗ وَال

ْ
.ال

 Ibtida 
Ibtida menurut sifatnya terbagi menjadi dua:
1. Ibtida ḥasan (bersifat baik), contoh ibtida pada kata ( ُ ّٰ

 خَتَمَ الل

وْبِهِمْ
ُ
ل
ُ
ق ى 

ٰ
 surah al-Baqarah/2: 7 adalah ḥasan setelah firman (عَل

Allah 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
 ل

2. Ibtida qabīḥ (bersifat buruk), contoh ibtida pada kata ( َ ّٰ
الل  

َّ
 اِن
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مَسِيْحُ ابْنُ مَرْيَمَۗ) 
ْ
دpada firman Allah surah al-Ma’idah/5: 17ْ هُوَ ال

َ
ق

َ
 ل

مَسِيْحُ ابْنُ مَرْيَمَۗ  
ْ
َ هُوَ ال

ّٰ
 الل

َّ
وْٓا اِن

ُ
ال

َ
ذِيْنَ ق

َّ
رَ ال

َ
ف

َ
.adalah qabīḥ ك

ADA BERAPAKAH PEMBAGIAN WAQAF MENURUT SUBJEKNYA?

Waqaf menurut subjeknya terbagi menjadi empat, 

1. Ikhtiyārī, bersifat pilihan dari si pembaca Al-Qur’an; 
2. Intiẓārī, untuk menggabungkan dua qiraat atau lebih;
3. Iḍṭirarī, terjadi karena keterpaksaan;
4. Ikhtibārī, dilakukan karena sedang mendapat ujian atau bimbing-

an dari guru.

ADA BERAPAKAH PEMBAGIAN WAQAF IKHTIYĀRĪ?

Waqaf Ikhtiyārī terbagi menjadi empat: 
1. Tām (sempurna) 
2. Kāfī (cukup) 
3. Ḥasan (baik) 
4. Qabīḥ (buruk)

APAKAH PENGERTIAN WAQAF TĀM? 

Waqaf tām adalah berhenti pada kata yang telah sempurna dan tidak 
ada keterkaitan dengan kata setelahnya baik dari segi lafaz maupun 
dari segi makna. Setiap akhir surah atau kisah adalah waqaf tām; 
waqaf tām juga terdapat pada ayat yang menyebutkan dua sifat yang 
berlawanan, seperti waqaf pada kata (ۚهُدًى ):

(al-Jāṡiyah/45: 11) ࣖ ٌلِيْم
َ
جْزٍ ا نْ رِّ ابٌ مِّ

َ
هُمْ عَذ

َ
هِمْ ل يٰتِ رَبِّ

ٰ
رُوْا بِا

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ا هُدًىۚ وَال

َ
هٰذ

APAKAH PENGERTIAN WAQAF KĀFĪ?

Waqaf kāfī adalah berhenti pada kata yang telah sempurna dari segi 
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lafaz namun masih ada keterkaitan dengan kata setelahnya dari segi 
makna. Contoh waqaf kāfī bisa dilihat pada kata ( ۗرِحُوْا بِهَا

َ
 :di ayat ( ف

٣٦ 
َ

نَطُوْن
ْ
يْدِيْهِمْ اِذَا هُمْ يَق

َ
مَتْ ا دَّ

َ
ئَةٌ ۢبِمَا ق  تُصِبْهُمْ سَيِّ

ْ
رِحُوْا بِهَاۗ وَاِن

َ
نَا النَّاسَ رَحْمَةً ف

ْ
ذَق

َ
-ar) وَاِذَآ ا

Rūm/30: 36) 

APAKAH PENGERTIAN WAQAF ḤASAN?

Waqaf ḥasan adalah berhenti pada kata yang dipandang baik ber-
henti tetapi tidak dipandang baik ibtida (memulai) dengan kata 
setelahnya karena masih ada keterkaitan antara makna dan lafaznya. 
Seperti berhenti pada al-Baqarah/2: akhir ayat 219

خِرَةِۗ  
ٰ
ا

ْ
نْيَا وَال ۙ ٢١٩ فِى الدُّ

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
مْ تَتَف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
ُ ل

ّٰ
نُ الل لِكَ يُبَيِّ

ٰ
ذ

َ
 al-Baqarah/2: akhir) ك

ayat 219-220)  

APAKAH PENGERTIAN WAQAF QABĪH? 

Waqaf qabīḥ adalah berhenti pada kata yang belum sempurna dan 
masih ada keterkaitan dengan kata setelahnya dari segi lafaz dan 
makna, seperti berhenti pada muḍāf yang belum disebutkan muḍāf 
ilaihnya, berhenti pada fi’il yang belum disebutkan fa’ilnya, berhenti 
pada syaraṭ yang belum disebutkan syaraṭnya, dan lain sebagainya. 
Contoh waqaf qabīḥ seperti berhenti pada kata (َوة

ٰ
ل  pada surah (الصَّ

an-Nisā’/4: 43

ا عَابِرِيْ سَبِيْلٍ 
َّ
بًا اِل

ُ
ا جُن

َ
 وَل

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مُوْا مَا تَق

َ
ى تَعْل رٰى حَتّٰ

ٰ
نْتُمْ سُك

َ
وةَ وَا

ٰ
ل رَبُوا الصَّ

ْ
ا تَق

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

 (an-Nisā’/4: 43)  ۗوْا
ُ
سِل

َ
ى تَغْت حَتّٰ

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF?

Tanda waqaf adalah tanda yang membantu pembaca berhenti pada 
kata yang tepat saat membaca suatu ayat Al-Qur’an sehingga makna 
ayat terjaga dari kesalahan dan kekeliruan pemahaman.
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ADA BERAPAKAH TANDA WAQAF DALAM MSI? 

Tanda waqaf dalam MSI ada enam yang ditandai dengan tanda:  , 
 ,قلى, صلى, ج, لا

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF ( )?

Tanda waqaf yang merupakan singkatan dari kata “لازم“ yaitu waqaf 
yang diharuskan berhenti untuk menjaga kesahihan makna ayat. 
Contoh surah an-Nisā’/4: 118   ۘ ُ ّٰ

عَنَهُ الل
َّ
ل

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF (قلى)?

Tanda waqaf yang merupakan singkatan dari kata “أولى  yaitu “الوقف 
waqaf pilihan yang berarti lebih utama berhenti. Contoh al-Baqa-
rah/2: 13   ُۗۤهَاء

َ
ف مَنَ السُّ

ٰ
مَآ ا

َ
نُؤْمِنُ ك

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ق

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF (صلى)?

Tanda waqaf yang merupakan singkatan dari kata “أولى  yaitu “الوصل 
waqaf pilihan yang berarti lebih utama waṣal atau terus melanjutkan. 

Contoh al-Baqarah/2: 24  ُۖجَارَة حِ
ْ
وْدُهَا النَّاسُ وَال

ُ
وَق

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF (ج)?

Tanda waqaf yang merupakan singkatan dari kata “جائز“ yaitu waqaf 
pilihan yang berarti ada kesamaan kedudukan antara waqaf atau 
melanjutkan. Contoh al-Baqarah/2: 28   ْۚم

ُ
حْيَاك

َ
ا
َ
مْوَاتًا ف

َ
تُمْ ا

ْ
ن
ُ
وكَ

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF (لا)?

Tanda waqaf yang mewakili kata “ممنوع“ yang berarti dilarang berhenti, 
karena kata setelahnya masih ada hubungan yang sangat kuat de-
ngan kata sebelumnya. Bila berhenti pada kata yang terdapat tanda 
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tersebut maka saat ibtida harus mengulang dengan beberapa kata 
sebelumnya. Contoh surah al-Baqarah/2: 25  ۙا

ً
زْق مَرَةٍ رِّ

َ
وْا مِنْهَا مِنْ ث

ُ
مَا رُزِق

َّ
ل
ُ
ك

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAAQF ( ) ?

Adalah tanda waqaf yang disebut dengan “mu’ānaqah” yaitu tanda 
waqaf yang mengharuskan seseorang berhenti pada salah satu dari 
keduanya untuk mengisyaratkan ada makna yang dipilih dari dua 
makna yang terdapat pada ayat tersebut. Contoh al-Baqarah/2: 2 َذٰلِك 
ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ 

َ
بُ ل

ٰ
كِت

ْ
ال

APAKAH ARTI TANDA “ع” PADA AKHIR AYAT?

Arti tanda (ع) pada akhir ayat dalam MSI adalah tanda rukū’, artinya 
tempat yang pantas dan tepat seseorang untuk rukū’ dan meng ak hiri 
bacaannya saat salat. Tanda rukū’ terdapat pada akhir kisah atau pada 
akhir ayat yang berbeda tema dengan ayat setelahnya. Dalam MSI 
tanda ruku’ (ع) berjumlah 558.

MENGAPA TERDAPAT TANDA WAQAF PADA AKHIR AYAT 
DALAM MSI?

Tujuan utama Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dalam menetap-
kan tanda waqaf adalah untuk membantu pembaca berhenti pada 
kata yang tepat sehingga dapat memahami suatu ayat dengan kom-
prehensif. Tanda waqaf pada akhir ayat disamping memiliki sumber 
rujukan, terkadang penjelasannya juga masih terkait dengan ayat 
setelahnya. Seperti tanda waqaf pada akhir ayat َيْن ِ

ّ
مُصَل

ْ
ل
ّ
 لِ

ٌ
وَيْل

َ
-dengan tan ف

da waqaf (لا) karena ayat setelahnya َ
تِهِمْ سَاهُوْن

َ
لذِيْنَ هُمْ عَنْ صَلا

َّ
 memperjelas ا

siapakah yang dimaksud pada ayat sebelumnya.
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BAGAIMANA PROSES PENETAPAN TANDA WAQAF DALAM MSI? 

Proses penetapan tanda waqf dalam MSI dilakukan melalui kajian, 
telaah dan diskusi yang dilakukan oleh para ulama ahli Al-Qur’an 
Indonesia dalam Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an ke VI tahun 
1979/1980.

APA SUMBER RUJUKAN PENETAPAN WAQAF DAN IBTIDA 
DALAM MSI?

Penetapan tanda-tanda waqaf dalam MSI berdasarkan telaah ulama 
ahli Al-Qur’an Indonesia dari kitab-kitab referensi sebagai berikut: 
Tafsīr Jāmi al-Bayān karya aṭ-Ṭabarī (w.310 H), Tafsīr ar-Rūḥ al-Ma’āni 
karya al-Ālūsī (w.1270 H), al-Itqān fī Ulūm Al-Qur’ān karya as-Suyūṭī 
(w.911 H), al-Burhān fī Ulūm Al-Qur’ān karya az-Zarkasyī (w.794 H), 
‘Ilalul-Wuqūf karya as-Sajawandī (w.600 H), dan kitab Manār al-Hudā 
karya al-Asymūnī. (w.1100 H)

MENGAPA TERJADI PERBEDAAN TANDA WAQAF ANTARA MSI 
DENGAN BEBERAPA MUSHAF LAINNYA?

Perbedaan ini terjadi antara lain karena adanya perbedaan dari segi 
i’rāb, tafsir, hadis, rasmul- muṣḥāf, siyāq, bilangan ayat, balagah, qi-
raat, kisah, mazhab aqidah, dan mazhab fiqih.

APAKAH PERBEDAAN TANDA WAQAF MEMPENGARUHI 
PERBEDAAN PEMAHAMAN?

Beberapa perbedaan tanda waqaf mempengaruhi perbedaan pema-
haman atau penafsiran, namun pada beberapa tanda waqaf lain-
nya tidak mempengaruhi. Perbedaan tersebut adalah perbedaan 
keragam an (ikhtilāf tanawwu’) bukan perbedaan yang saling berto-
lak belakang (ikhtilāf taḍād) tidak menyentuh pada masalah aqidah, 



25Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

hukum fiqih yang sifatnya prinsip, hanya pada masalah-masalah ke-
umuman penafsiran.  

BAGAIMANAKAH CARA IBTIDA PADA KATA YANG DIAWALI 
DENGAN HAMZAH WAṢAL?

Ibtida pada kata yang diawali dengan hamzah wasal adalah dengan 
memberi harakat pada hamzah tersebut dengan harakat fatḥah, 
kasrah, atau ḍammah sesuai dengan aturan yang berlaku pada kata 
tersebut dalam wazan taṣrifiyahnya. MSI dalam hal ini telah mem-
bantu pembaca Al-Qur’an pemula dengan memberi harakat pada 
kata yang diawali dengan hamzah waṣal apabila menjadi ibtida (kata 
yang memulai bacaan) setelah waqaf, contoh,
hamzah waṣal dibaca fatḥah seperti pada surah al-Fātiḥah/1: 2, 

مِيْنَۙ ٢ 
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
حَمْدُ للِ

ْ
ل

َ
ا

hamzah waṣal dibaca ḍammah, surah an-Nisā’/4: 50,
بِيْنًا 500ࣖ  مًا مُّ

ْ
فٰى بِهٓ اِث

َ
ذِبَۗ وكَ

َ
ك

ْ
ِ ال

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

َ
تَرُوْن

ْ
 يَف

َ
يْف

َ
نْظُركْ

ُ
ا

hamzah waṣal dibaca kasrah seperti surah al-Anbiyā’/21: 1, 
١ ۚ

َ
عْرِضُوْن ةٍ مُّ

َ
ل
ْ
ف

َ
اسِ حِسَابُهُمْ وَهُمْ فِيْ غ تَرَبَ لِلنَّ

ْ
اِق

ٖ
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BACAAN GARIB 

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN GARIB?

Kata garib (ُغريب) secara bahasa artinya asing atau samar, sedangkan 
menurut istilah ulama ahli qiraat, bacaan garib adalah bacaan yang 
tidak biasa di dalam Al-Qur’an karena samar, baik dari segi huruf, la-
faz, maupun maknanya. 

APA SAJA YANG TERMASUK BACAAN GARIB?

Bacaan yang dianggap garib dalam riwayat Imam Ḥafṣ dari Imam 
‘Āṣim, diantaranya adalah:  imālah (ْإمَالَة),  isymām (َْإشْمام),  saktah (ْسَكتَة), 
tashīl (ْتسْهِيل), badal (ْبَدَل) dan ṣilah (صلّة). 

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN IMĀLAH? 

Imālah menurut bahasa berarti memiringkan atau membengkok-
kan. Sedangkan menurut istilah, yaitu memiringkan bacaan harakat 
fatḥah ke kasrah atau memiringkan alif  kepada ya’. Contoh bacaan 
ra’ dibaca re’ (majrēha) (جرْٰ۪ىهَا

َ
 Bacaan imālah di dalam riwayat .(م

Imam Hafs dari Imam Asim hanya ada satu bacaan yang terdapat 
pada Surah Hūd/11: 41,

حِيْمٌ وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
يْ ل ِ

 رَبّ
َّ

جرْٰ۪ىهَا وَمُرْسٰىهَاۗ اِن
َ

ِ م
ّٰ

بُوْا فِيْهَا بِسْمِ الل
َ
 ارْك

َ
ال

َ
 وَق

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN ISYMĀM?

Isymām yaitu menampakkan ḍammah yang terbuang dengan isyarat 
bibir atau isyarat dengan memoncongkan bibir seperti sedang meng-
ucapkan ḍammah. Menurut riwayat Imam Ḥafṣ dari Imam ‘Āṣim, 
bacaan ini hanya terdapat pada surah Yūsuf/12: 11, 
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َ
نٰصِحُوْن

َ
هٗ ل

َ
 وَاِنَّا ل

َ
ى يُوْسُف

ٰ
۫ا عَل مَنَّ

ْ
ا تَأ

َ
كَ ل

َ
بَانَا مَا ل

َ
وْا يٰٓا

ُ
ال

َ
ق

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN SAKTAH? 

Saktah menurut bahasa berarti tidak bergerak. Sedangkan menurut 
istilah ilmu qira’ah, saktah ialah berhenti membaca selama 2 (dua) 
harakat tanpa bernafas, dengan meneruskan bacaan. Adapun bacaan 
saktah untuk riwayat Imam Ḥafṣ dari Imam ‘Āṣim dalam Al-Qur’an 
terdapat pada 4 (empat ) tempat, yaitu surah al-Kahf/18: 1-2, Yāsin/36: 
52, al-Qiyāmah/75: 27 dan al-Muṭafifīn/83: 14.

1. Surah al-Kahf/18: 1, 2 (مًا يِّ
َ
هٗ عِوَجًاۜ   ق

َّ
 ل

ْ
عَل جْ

َ
مْ ي

َ
( وَل

2. Surah Yāsin/36: 52 (ا
َ

دِنَاۜ هٰذ
َ
رْق (مِنْ مَّ

3. Surah al-Qiyāmah/75: 27 ( ٍۙمَنْۜ رَاق 
َ

(وَقِيْل

4. Surah al-Muṭaffifīn/83: 14 ( 
َ

سِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
ا ك وْبِهِمْ مَّ

ُ
ل
ُ
ى ق

ٰ
 عَل

َ
ۜ رَان

ْ
ا بَل

َّ
ل

َ
.(ك

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN TASHĪL?

Tashīl (تسهيل) menurut bahasa artinya memberi kemudahan, keringan an 
atau menyederhanakan. Adapun menurut istilah, tashīl adalah mem-
baca antara hamzah dan alif. Dalam riwayat Imam Ḥafṣ dari Imam 
‘Āṣim hanya ada satu bacaan tashīl yaitu pada surah Fuṣṣilat/41: 44, 

عَرَبِيٌّ ۬عْجَمِيٌّ وَّ
َ
يٰتُهٗۗ  ءَا

ٰ
تْ ا

َ
ل صِّ

ُ
ا ف

َ
وْل

َ
وْا ل

ُ
ال

َ
ق

َّ
ا ل عْجَمِيًّ

َ
نًا ا

ٰ
رْا

ُ
نٰهُ ق

ْ
وْ جَعَل

َ
وَل

APA ITU BACAAN BADAL? 

Badal (بدل) secara bahasa artinya mengganti, mengubah. Adapun 
secara istilah berarti mengganti huruf hijā’iyah dengan huruf hijā-
’iyah lainnya. Diantara lafaz-lafaz badal dalam Al-Qur’an menurut ri-
wayat Imam Ḥafṣ dari Imam ‘Āṣim, diantaranya yaitu: 

1.  Badal ء (hamzah) dengan ي (ya’)  
Yaitu mengganti hamzah mati dengan ya’, contoh pada surah al-
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Aḥqāf/46: 4, ٓا
َ

بْلِ هٰذ
َ
نْ ق بٍ مِّ

ٰ
يْ بِكِت مٰوٰتِۖ ائْتُوْنِ هُمْ شِرْكٌ فِى السَّ

َ
مْ ل

َ
 ا

2.  Badal ص (ṣād) dengan س (sīn) (ُط طَةً dan وَيَبْصُۣ ( بَصْۣ
Yaitu mengganti ṣad dengan sīn,  ُط -dalam bacaan surah al وَيَبْصُۣ
Baqarah/2: 245, ُۖط بِضُ وَيَبْصُۣ

ْ
ُ يَق

ّٰ
  وَالل

Lafaz ًطَة طَةًۚ  ,dalam surah al-A’rāf/7: 69  بَصْۣ قِ بَصْۣ
ْ
ل خَ

ْ
مْ فِى ال

ُ
زَادكَ وَّ

Lafaz ٍۙبِمُصَيْطِر dalam surah al-Gāsyiyah/88: 22, ٍۙيْهِمْ بِمُصَيْطِر
َ
سْتَ عَل

َّ
 ل

(Huruf  ص tetap dibaca ṣad karena sesuai dengan tulisan dalam 
mushaf (rasm uṡmanī) dan menyesuaikan sifat iṭbāq dengan hu-
ruf sesudahnya (ṭa’) yang mempunyai sifat isti’la’) 
Lafal  ۗ

َ
يْطِرُوْن مُصَۣ

ْ
ۗ , dalam surah aṭ-Ṭūr/52: 37 ال

َ
يْطِرُوْن مُصَۣ

ْ
مْ هُمُ ال

َ
 ا

(Huruf ص boleh tetap dibaca ṣad dan boleh dibaca sīn karena, 
pertama, mengembalikan pada asal lafaznya, yaitu ُسَيْطَرَ–يُسَيْطِر , 
kedua, menyesuaikan sifat iṭbāq dengan huruf sesudahnya (ṭa’) 
yang mempunyai sifat isti’la’)

BAGAIMANA BACAAN GARĪB PADA HA’ ḌAMĪR? 

Dalam riwayat Imam Ḥafṣ dari Imam ‘Āṣim terdapat bacaan garib 
pada ha’ ḍamīr; 

1. Tetap dibaca panjang (dua harakat) walaupun diawali dengan 
huruf mati, surah al-Furqān/25: 69,  دْ فِيْهٖ مُهَانًا

ُ
ل خْ

َ
وَي

2. Ha’ ḍamīr yang dibaca pendek walaupun diawali dengan huruf 

hidup yaitu surah az-Zumar/39: 7, ْۗم
ُ
ك

َ
رُوْا يَرْضَهُ ل

ُ
شْك

َ
 ت

ْ
  وَاِن

3. Ha’ ḍamīr yang dibaca ḍammah walaupun terletak setelah ya’ ma-
ti, dalam surah al-Fatḥ/48: 10,  َ

ّٰ
يْهُ الل

َ
ى بِمَا عٰهَدَ عَل

ٰ
وْف

َ
وَمَنْ ا

MENGAPA SURAH AT-TAUBAH TIDAK DIAWALI BASMALAH? 

Karena surah at-Taubah yang diturunkan kepada Rasulullah memuat 
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perintah kepada kaum Muslimin untuk melakukan perang mela-
wan orang-orang kafir yang melanggar janji, sementara isi kalimat 
basmalah mengandung isi kedamaian dan ketenteraman. Sebagian 
ulama menyatakan, bahwa surah at-Taubah merupakan kelanjutan 
surah al-Anfāl, oleh karenanya dibaca tanpa basmalah dalam bacaan 
awal surahnya. 
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ILMU ḌABṬ (TANDA BACA)

APA ITU ILMU ḌABṬ? 

Ilmu yang membahas tentang simbol atau tanda yang nampak pada 
huruf Al-Qur’an seperti titik, harakat, sukun, tasydīd, hamzah, mad 
dan lain-lain. Di Indonesia ḍabṭ dikenal dengan istilah “tanda baca”.

APA ITU SYAKL?

Syakl yaitu simbol yang menunjukkan harakat huruf seperti fatḥah, 
kasrah ḍammah dan sukūn. Sebagian ulama menyamakan istilah 
syakl dengan ḍabṭ. 

APA HUKUM MEMBERI TANDA BACA PADA HURUF 
AL-QUR’AN?

Boleh, dengan alasan agar terhindar dari kesalahan dan kesulitan 
membaca huruf Al-Qur’an dan untuk  menjaga bacaan Al-Qur’an se-
bagaimana diajarkan Nabi Muhammad Saw. 

BAGAIMANA PENULISAN HURUF AL-QUR’AN SEBELUM ADA 
ILMU ḌABṬ?

Huruf Al-Qur’an sebelum munculnya ilmu ḍabṭ ditulis tanpa meng-
gunakan titik huruf, harakat, sukun, tasydīd, tanda mad dan tanda-
tanda lainnya. 
 
SIAPAKAH PELOPOR ILMU ḌABṬ?  

Ulama yang pertama kali membuat tanda baca dalam mushaf Al-
Qur’an adalah Imam Abul Aswad Addualī (w. 62 H) atas perintah gu-
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bernur Basrah, Ziyād bin Ziyād (45-53 H) pada masa pemerintahan 
Bani Umayyah. Abul Aswad ad-Du’alī memberi titik (naqṭ) berwarna 
merah pada huruf sebagai tanda harakat. Huruf berharakat fatḥah 
diberi titik satu di atas huruf, huruf berharakat ḍammah diberi titik 
satu di depan huruf dan huruf berharakat kasrah diberi satu titik di 
bawah huruf. Penandaan ini disebut dengan naqṭul-i’rāb. 

SIAPAKAH YANG YANG PERTAMA KALI MEMBUAT TITIK 
HURUF? 

Naṣr bin ‘Āṣim (W. 89 H) dan Yaḥyā bin Ya’mar (W. 90 H) atas permin-
taan Hajjāj bin Yūsuf dan perintah Khalifah Abdul Mālik bin Marwān 
pada masa kekhalifahan dinasti Muawiyah (45-90 H). Terdapat 15 
huruf yang memiliki titik, yaitu: ب ,ت ,ث ,ج ,خ ,ذ ,ز ,ش ,ض ,ظ ,غ ,ف ,ق ,ن ,ي. 
Penandaan ini disebut dengan naqṭul-i’jām.

APAKAH ADA PERBEDAAN SISTEM PENULISAN HURUF 
HIJAIYAH? 

Ada perbedaan sistem penulisan huruf hijaiyah antara wilayah Ma-
syariq dan Magarib. Wilayah Magarib meliputi Maroko, Aljazair, Tu-
nisia, Mauritania, dan Libya. Sementara wilayah Masyariq adalah 
negara selainnya seperti Mesir, Saudi Arabia, Turki, India, termasuk 
Indonesia. Diantara perbedaannya, dalam sistem Magarib huruf qāf 
diberi  titik satu di atas (sama dengan fa dalam sistem Masyariq), hu-
ruf qāf, fa, nūn, dan ya di akhir kalimat tidak diberi titik. (Gambar 6)

SIAPAKAH YANG MEMBUAT HARAKAT DAN TANDA BACA 
SEPERTI YANG KITA KENAL SAAT INI? 

Ulama yang pertama kali membuat harakat dan tanda baca adalah 
Imam Khalīl Al-Farāhidī (w. 170 H) pada masa dinasti Abbasiah. 



32 Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 
dan Layanan Pentashihan

Imam Khalīl Al-Farāhidī mengembangkan titik baca (naqṭul-i’rāb) 
Abul Aswad ad-Du’alī dengan tanda: alif kecil untuk harakat fatḥah, 
wawu kecil untuk harakat ḍammah, ya kecil untuk harakat kasrah, 
kepala kha’ untuk tanda sukun dan kepala syīn untuk tanda tasydīd.  

BAGAIMANA PENETAPAN ḌABT DALAM MSI? 

Penetapan ḍabṭ dalam MSI secara umum mengacu kepada pendapat 
ulama ḍabṭ dalam kitab aṭ-Ṭirrāz karya at-Tanasi (w. 899 H) dengan 
sedikit perubahan berdasarkan hasil Musyawarah Kerja Ulama Al-
Qur’an tentang ḍabṭ pada tahun 1976.  

APA PERTIMBANGAN PENETAPAN ḌABT PADA MSI?

Pertimbangan para ulama dalam menetapkan tanda baca Mushaf 
Standar Indonesia adalah untuk memudahkan masyarakat dalam 
membaca Al-Qur’an. Karena itu, selain merujuk pada kitab-kitab 
ḍabt yang otoritatif, penetapannya juga mempertimbangkan tanda 
baca yang sudah biasa digunakan masyarakat yang memiliki ciri di-
antaranya:

 Hamzah waṣal menerima harakat di awal kalimat ُحَمْد
ْ
ل

َ
;ا

 Hamzah qaṭa’ berharakat tidak memakai ra’su ‘ain (kepala ‘ain) 
مُ

ُ
هٰىك

ْ
ل
َ
;ا

 Setiap huruf mati baik mad atau idgām diberi tanda sukūn 
مَغْضُوْبِ

ْ
;ال

 Harakat (fatḥah/kasrah) berdiri untuk bacaan panjang dua hara-
kat ِحْمٰن ;الرَّ

 Bentuk tanwin yang sama baik ketika iẓhār, ikhfā’ dan idgām, con-
toh,  (َۤمَاء السَّ خْرجََ), (فِرَاشًا وَّ

َ
ا
َ
), (مَاءًۤ ف

ُ
دًا حَيْث

َ
(رَغ
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BAGAIMANA TANDA HARAKAT PADA MSI?  

Penulisan harakat pada MSI sesuai dengan tanda harakat yang disu-
sun oleh Imam Khalīl Al-Farāhidī (w. 170 H) yakni alif kecil miring di 
atas huruf untuk harakat fathah ( ), wawu kecil (  ) di atas huruf 
untuk harakat ḍammah, dan ya’ kecil ( ) di bawah huruf untuk ha-
rakat kasrah. MSI juga menggunakan tanda “harakat panjang/mad” 
berupa fathah qā’imah, kasrah qā’imah dan ḍammah maqlūbah un-
tuk bacaan mad yang tidak ada huruf madnya baik alif, waw, maupun 
ya’.  

BAGAIMANA BENTUK TANWIN DALAM MSI ? 

Tanwin pada MSI berbentuk sama pada semua jenis tanwin. Ben-
tuk tanwin tidak dibedakan antara tanwin iẓhār, idgām, ikhfā’ dan 
iqlāb. Fatḥatain berupa dua fathah yang sejajar. Kasratain berupa 
dua kasrah yang sejajar dan ḍammatain berupa dua ḍammah dengan 
ḍammah terbalik di atasnya. 

BAGAIMANA BENTUK TANDA SUKUN DALAM MSI ? 

Tanda sukun dalam MSI adalah “kepala huruf”  jim/ha’/kha’ yang be-
rupa  bulatan kecil dengan rongga terbuka di samping kiri. Tanda ini 
digunakan untuk menunjukkan huruf yang mati (huruf yang mene-
rima sukun), huruf mad, bacaan ikhfā’ dan idgām. 
Imam Khalīl al-Farāhidī berpendapat bahwa tanda sukūn diambil 
dari beberapa kalimat; 
1. Kepala huruf jīm berasal dari kata جزم. Kata  الجزم maknanya adalah 

-yang artinya memutus, karena ketika huruf itu mati dia me القطع
mutus dari bunyi  harakat.  

2. Kepala huruf ḥa berasal dari kata استراح yang artinya rehat karena 
huruf yang disukun itu istirahat dari beratnya harakat.  
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3. Kepala huruf kha berasal dari kata خفيف yang artinya ringan, kare-
na huruf yang sukun lebih ringan pembacaannya dari bunyi ha-
rakat. Pendapat ketiga yang paling banyak digunakan dan paling 
kuat menurut ulama. 

BAGAIMANA BENTUK TANDA SYIDDAH DALAM MSI? 

Bentuk tanda tasydīd pada MSI adalah kepala syin ( ش ) tanpa titik. 
Syīn ini berasal dari kata شديد. Hal ini karena huruf syiddah tekanan 
dan  pembacaannya lebih kuat  ( شديد ) dari harakat biasa. Pendapat 
ini yang diikuti oleh Imam Abu Dawud Sulaiman Ibnu Najah (w. 490 
H) dan ulama Masyriqi . 

BAGAIMANA BENTUK TANDA MAD PADA MSI? 

Tanda mad yang lebih dari 2 harakat seperti mad wajib dan mad la-
zim adalah garis bergelombang ( ) yang terambil dari kata madda 
-setelah dihapus kepala mīmnya dan garis atas huruf dalnya. Un ( مد )
tuk mad wājib dan mad lāzim garis lengkungannya lebih tebal dan 
ditarik ke bawah di awalnya. 

MENGAPA TANDA MAD WAJIB DIBEDAKAN DENGAN TANDA 
MAD JĀ’IZ DALAM MSI? 

Untuk menjelaskan adanya perbedaan cara baca antara Ṭarīq Syāṭi-
biyah yang membaca mad jā’iz 4 harakat dan ṭariq Ṭayibatun Nasyr 
yang membaca dua harakat.

BAGAIMANA BENTUK TANDA BACA (ḌABṬ) HURUF HAMZAH 
DALAM MSI ?

Penulisan tanda baca huruf hamzah pada MSI ditandai dengan ra`su 
ain pada hamzah yang rasmnya tertulis huruf wawu (

َ
-tertu ,(يُؤْمِنُوْن
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lis huruf ya’ (ٍامْرِئ) dan yang tidak tertulis huruf hamzahnya (ًۤمَاء). 
Sedang kan ra’su ain pada alif (hamzah qaṭa’) tidak ditulis kecuali ke-
tika sukūn saja seperti (

ْ
رَأ

ْ
 .(اِق

BAGAIMANAKAH CIRI-CIRI TANDA BACA (ḌABṬ) MSI? 

ciri-ciri tanda baca (ḍabṭ) dalam MSI diantaranya:

1. Setiap huruf diberi satu tanda baca seperti, ِحْمٰن  ;الرَّ
2. Semua huruf hidup diberi harakat kecuali mad lāzim pada pem-

bukaan surah (fawātiḥus-suwar) yang hanya diberi tanda mad 
saja seperti lafaz,  ّۤۤالم;

3. Tanda sukūn untuk semua huruf mati termasuk huruf mad se-
perti نُوْحِيْهَا, nūn ikhfa dan nūn idgām;

4. Tanda syiddah untuk semua idgam baik kāmil (memasukkan hu-
ruf secara sempurna baik makhraj maupun sifatnya) seperti ْم  عَبَدْتُّ
dan idgām nāqiṣ (memasukkan huruf dalam makhrajnya tetapi 
tidak dalam sifatnya) seperti َّبَسَطْت ;

5. Bentuk tanwin tidak dibedakan antara tanwin iẓhār seperti ٍحَد
َ
 ا

ى دِيْرٌ ikhfa ,حَتّٰ
َ
يْءٍ ق

َ
قِيْنَ idgām ,ش

َّ
مُت

ْ
ل
ّ
ۢ بَصِيْرًا dan iqlāb هُدًى لِ  ;سَمِيْعًا

6. Mad ṭabi’ī yang tidak ada huruf madnya ditandai dengan fathah 
berdiri seperti ِ

ّٰ
نَ  kasrah berdiri seperti ,الل بِيّٖ

َّ
-dan ḍammah ter  الن

balik seperti  وْا ٔـُ ;لِيَسٗۤ
7. Tanda mad wājib ( ) dan mad jā’iz ( )  dibedakan seperti  

اۤءِ
َ
ؤُل ;هٰٓ

8. Iqlāb ditandai dengan mīm kecil  ۢ (   ) diletakkan setelah tanwin 
atau nūn mati seperti ِمِنْۢ بَعْد. Jika dipisah dengan tanda waqaf atau 
baris diletakan setelah tanwin atau nūn, contoh لِيْمٌ ۢ ەۙ بِمَا

َ
; ا

9. Hamzah qaṭa’ dan hamzah waṣal tidak dibedakan penulisan-
nya sama-sama ditulis dengan huruf alif dan menerima harakat, 
se perti اِيَّاكَ   (hamzah qaṭa’) dan ُحَمْد

ْ
ل

َ
 Kecuali .(hamzah waṣal) ا

ۢ 
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ٰۤىِٕكَ ول
ُ
ا

hamzah qaṭa’ dalam keadaan sukun, maka diberi ra’su ain seperti  ْ
رَأ

ْ
; اِق

10. Hamzah waṣal menerima harakat jika berada setelah tanda wa-
qaf   , قلى، ج  atau di awal ayat yang sebelumnya tidak ada tanda 
waqaf  صلى dan لا. 

11. Nūn waṣal (nūn kecil) di antara tanwin dan hamzah waṣal untuk 
menyambung bacaan di antara dua huruf yang sukūn, seperti 
رْيَةِ ِۨاسْتَطْعَمَآ 

َ
 Penulisan ini berlaku juga jika antara tanwin dan .ق

hamzah waṣal tidak dipisah dengan tanda waqaf   , ج  dan قلى، 
sebelumnya terdapat tanda waqaf  صلى dan لا.  

12. Ayat-ayat yang terdapat bacaan garīb ditulis nama bacaannya 
dengan huruf kecil di bawahnya seperti 

۬عْجَمِيٌّ ) 
َ
۫ا, ءَا مَنَّ

ْ
ا تَأ

َ
جرْٰ۪ىهَا, ل

َ
امالة، تسهيل، اشمام (م

 dan di atas seperti bacaan
.(

َ
ۜ رَان

ْ
ا بَل

َّ
ل

َ
 مَنْۜ رَاقٍۙ  , ك

َ
ا , وَقِيْل

َ
دِنَاۜ هٰذ

َ
رْق مًا , مِنْ مَّ يِّ

َ
سكتة (عِوَجًاۜ  ١ ق

13. Huruf yang tidak tertulis dalam rasm tetapi terbaca dalam qira’ah 
ditulis dengan huruf kecil, seperti penulisan nūn kecil pada kali-
mat َمُؤْمِنِيْن

ْ
ۨـْجِى ال نُحْيِ َۧ بِهٖ  dan ya’ kecil pada (al-Anbiyā’/21: 88)  نُ ِ

ّ
-al)  ل

Furqān/25: 49), dan sīn kecil pada ُۖط .(al-Baqarah/2: 245) وَيَبْصُۣ
14. Alif ziyādah yang sebelumnya berharakat fatḥah diberi tanda 

sifr mustaṭīl (bulat lonjong) dan ṣifr mustadīr (bulat bundar) se-
perti 

۟
وَارِيْرَا

َ
ق  ١٥  

۠
وَارِيْرَا

َ
ق انَتْ 

َ
 ’Sedangkan huruf wawu ziyādah dan ya .ك

ziyādah tidak diberi tanda ṣifr seperti lafaz َىِٕك
ٰ
ول

ُ
مْ ، ا

ُ
ورِيْك

ُ
يْىدٍ atau سَا

َ
  بِا

agar tidak menyerupai bacaan mad ṭabi’ī.
15. Penulisan tanda baca (ḍabṭ) seperti harakat, titik, tasydīd, sukūn 

dan tanda mad pada Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dipe-
ngaruhi oleh tanda waqaf sebelum dan sesudahnya. Waqaf , قلى , 
dan ج yang umumnya berhenti, dan waqaf لا ، صلى yang umumnya 
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tidak berhenti, berpengaruh kepada penandaan harakat, titik, 
tasydīd, sukūn dan tanda mad.

MENGAPA PENULISAN TANDA BACA PADA MSI BERBEDA 
DENGAN MUSHAF TIMUR TENGAH WALAUPUN SAMA-SAMA 
MENGIKUTI MAZHAB MASYARIQAH? 

Karena perbedaan fungsi tanda baca pada MSI dan Mushaf Timur 
Tengah, dan juga karena perbedaan sistem penetapan ḍabṭ. Mushaf 
Timur Tengah menetapkan ḍabṭ berdasarkan kaidah menyambung 
bacaan (mabniyyun ‘alal-waṣl) sedangkan mushaf MSI penetapan 
ḍabṭnya selain berdasarkan waṣl juga berdasarkan waqaf sebagaima-
na diterangkan sebelumnya. 

MENGAPA HAMZAH QAṬA’ PADA RASM MSI TIDAK DIBERI 
TANDA RA’SU ‘AIN?

Karena ra’su ain bukan bagian dari rasm, tetapi bagian dari tanda 
baca. Peniadaan ra’su ain dilakukan dalam rangka penyederhanaan 
mushaf sebagaimana pertama kali Al-Qur’an ditulis. Selain itu juga 
untuk memudahkan orang awam dalam membaca Al-Qur’an. 
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STRUKTUR MUSHAF 

APA ITU MUSHAF?

Mushaf secara bahasa adalah nama untuk kumpulan dari lembaran 
yang tertulis dan diapit dua sampul. Secara istilah, mushaf adalah 
nama dari apa saja yang dituliskan di atasnya kalamullah (Al-Qur’an) 
yang berada pada dua sampulnya. Termasuk mushaf dalam hal ini 
adalah seluruh ayat Al-Qur’an, atau satu juz, atau selembar, asalkan 
tertulis di atasnya bagian dari ayat Al-Qur’an yang tertulis pada ber-
bagai media seperti batu, pelepah, dan kertas.

APA ITU SURAH?

Surah adalah bagian atau bab dalam Al-Qur’an. Adapun secara isti-
lah, surah adalah sejumlah atau beberapa ayat Al-Qur’an yang mem-
punyai permulaan dan akhiran. Al-Qur’an memuat 114 surah yang 
diawali dengan surah al-Fātiḥah dan diakhiri surah an-Nās. 

URUTAN SURAH, TAUQIFI ATAU IJTIHADI?

Ulama dalam hal ini berbeda pendapat sebagaimana berikut; 
1. Pendapat pertama mengatakan bahwa urutan surah bersifat tau-

qifi dan ditangani langsung oleh Nabi Muhammad Saw sebagai-
mana diberitahukan Malaikat Jibril atas perintah Allah. Penda-
pat ini didasarkan atas riwayat hadis dan qaul para sahabat. 

2. Pendapat kedua mengatakan bahwa urutan surah itu merupa kan 
ijtihad dari sahabat karena masing-masing sahabat ternyata me-
miliki urutan surah berbeda satu sama lain. 

3. Pendapat ketiga mengatakan bahwa urutan sebagian surah itu 
bersifat tauqifi dan sebagian lainnya berdasarkan ijtihad sahabat. 
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Pendapat yang kuat adalah pendapat pertama yang mengatakan 
bahwa urutan surah adalah tauqifi, ketentuan dari Allah dalam La-
uh Mahfudz. Pendapat ini didukung oleh al-Anbāri, al-Kirmānī al-
Baihaqī, as-Suyūṭī, dan lain-lain.

PENAMAAN SURAH, DARI NABI ATAU SAHABAT?

Ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama mengatakan bahwa pena-
maan surah dilakukan atas dasar ijtihad para sahabat dan tabiin. Na-
mun, mayoritas ulama berpendapat bahwa penamaan surah-surah 
dalam Al-Qur’an adalah sesuai dengan petunjuk Nabi Muhammad 
Saw. 

PENAMAAN SURAH BERSUMBER DARI MANA?

Sebagian besar nama-nama surah dalam Al-Qur’an diambil dari  po-
tongan lafaz pada ayat di surah tersebut, seperti surah al-Baqarah yang 
diambil dari lafaz baqarah yang terdapat pada surah ini, surah aḍ-
Ḍuḥā diambil dari lafaz aḍ-ḍuḥā pada ayat pertama surah ini, hingga 
surah an-Nās. Namun, ada beberapa nama surah yang penamaannya 
tidak bersumber dari surah tersebut seperti al-Fātiḥah dan al-Ikhlāṣ.

APA ITU JUZ DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Juz berarti potongan atau bagian sesuatu. Secara umum juz dimaknai 
sebagai pembagian Al-Qur’an menjadi 30 bagian. Pembagian ini me-
rupakan ijtihad para ulama, dan tidak bersumber dari Nabi. Pem-
bagian 30 juz ini dimaksudkan memudahkan orang untuk menye-
lesaikan bacaan Al-Qur’an (mengkhatamkannya) dalam 30 hari 
(sebulan). Penentuan awal juz dalam Mushaf Standar Indonesia di-
dasarkan pada Kitab Funūn al-Afnān karya Ibnul Jauzi (W.597). 
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APA ITU ḤIZB DALAM MUSHAF AL-QUR’AN? 

Ḥizb bermakna kelompok. Pada zaman Nabi pengelompokan (ḥizb) 
ini lebih didasarkan pada surah, bukan huruf. Sementara untuk saat 
ini pengelompokannya lebih didasarkan pada jumlah huruf. Fungsi 
ḥizb ini adalah untuk memudahkan pembaca Al-Qur’an dalam me-
nandai bacaannya. Mushaf Al-Qur’an di dunia saat ini secara umum 
terdiri dari 30 juz dan 60 hizb. Kemudian masing-masing ḥizb dibagi 
menjadi empat bagian, al-ḥizb, rub’ul-ḥizb, niṣful-ḥizb, dan ṡalasatu 
arba’ al-ḥizb. Dengan demikian, dalam satu mushaf Al-Qur’an terda-
pat 240 ḥizb (kelompok). 

APA ITU MANZIL DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Manzil secara bahasa berarti rumah, tempat tinggal, kediaman. Se-
cara istilah manzil dimaknai tempat pemberhentian dalam pemba-
caan Al-Qur’an yang lazimnya ditandai dengan tulisan al-manzil di 
pinggir mushaf. Penandaan ini difungsikan sebagai tempat berhenti 
dalam rangka mengkhatamkan bacaan Al-Qur’an selama tujuh hari 
yang dikenal dengan istilah famī bisyauqin (mulutku dalam keadaan 
rindu). Famī bisyauqin adalah cara menghatamkan Al-Qur’an selama 
tujuh hari dengan berdasarkan 7 manzil dan masing-masing huruf 
menunjukan nama surah yang harus dibaca setiap harinya, dengan 
rincian sebagai berikut; 

Rumus Manzil Surah Jumlah Surah

ف المنزل ١ Al-Fātiḥah sampai an-Nisā’ 4 Surah

م المنزل ٢ Al-Mā’idah sampai at-Taubah 5 Surah

ي المنزل ٣ Yūnus sampai an-Naḥl 7 Surah

ب المنزل ٤ Al-Isrā’ sampai al-Furqān 9 Surah
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Rumus Manzil Surah Jumlah Surah

ش المنزل ٥ Asy-Syu’arā’ sampai Yāsin 11 Surah

و المنزل ٦ Aṣ-Ṣāffāt sampai al-Ḥujurāt 13 Surah

ق المنزل ٧ Qāf sampai an-Nās 65 Surah

APA ITU RUKU’ (MARKA’) DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Ruku’ atau marka’ (yang ditandai dengan ع pada pinggir mushaf) 
adalah penandaan bacaan Al-Qur’an yang digunakan untuk bacaan 
salat dalam satu rakaat yang diwakili dengan gerakan ruku’. Marka’ 
dalam Al-Qur’an berjumlah 558. Pembagian marka’ biasanya didasar-
kan atas tema atau penggalan tema, dan jumlah ayat pada masing-
masing marka’ bervariasi. 

APA ITU AYAT DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Ayat secara bahasa adalah tanda, alamat, bukti. Secara istilah ayat 
adalah kalāmullah yang berupa bacaan, terdiri dari kalimat atau be-
berapa kalimat sempurna, mempunyai permulaan dan akhiran, dan 
merupakan bagian dari surah. 

APA ITU MAKKIYYAH DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Makkiyyah secara bahasa berarti memiliki karakter Mekah atau yang 
berasal dari Mekah. Secara istilah, ada tiga pendapat; 

1. Makkiyyah adalah ayat/surah yang diturunkan di Mekah dan 
sekitarnya, seperti Mina, Arafat, atau Hudaibiyyah.  

2. Makkiyyah adalah ayat/surah yang diturunkan untuk penduduk 
Mekkah. 

3. Makkiyyah adalah ayat/surah yang diturunkan sebelum hijrah 
Nabi. 
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Jumlah surah-surah makkiyyah dalam Mushaf Standar Indonesia 
berjumlah 86 surah.

APA ITU MADANIYYAH DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Madaniyyah secara bahasa berarti memiliki karakter Madinah atau 
yang berasal dari Madinah. Secara istilah, ada tiga pendapat;

1. Madaniyyah adalah ayat yang diturunkan di Madinah dan seki-
tarnya, seperti Uhud, Badr, Jabal Sila, dan beberapa tempat lain-
nya. 

2. Madaniyyah adalah ayat yang diturunkan untuk penduduk Madi-
nah. 

3. Madaniyyah adalah ayat yang diturunkan sesudah hijrah.  
Jumlah surah-surah madaniyyah dalam Mushaf Standar Indonesia 
berjumlah 28 surah.

APA ITU ILUMINASI DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Kata iluminasi berasal dari illuminate yang berarti menyinari. Dalam 
mushaf, iluminasi merupakan hiasan pinggir pada mushaf Al-Qur’an. 
Fungsi dari iluminasi ini sendiri adalah untuk memperindah (menyi-
nari) tampilan mushaf Al-Qur’an sehingga menarik untuk dilihat dan 
menarik minat pembaca. (Gambar 7)
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SEJARAH PENTASHIHAN

APA NAMA LEMBAGA YANG BERWENANG MENJAGA 
KESAHIHAN TEKS AL-QUR’AN DI INDONESIA?

Lembaga yang diberikan kewenangan menjaga kesahihan teks Al-
Qur’an di Indonesia adalah Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 
(LPMQ) Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI.

SEJAK KAPAN LEMBAGA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF 
AL-QUR’AN SECARA RESMI TERBENTUK?

Awal terbentuknya lembaga Lajnah Pentashihan Al-Qur’an pada ta-
hun 1951 dengan nama Lajnah Taftisy al-Mashahif as-Syarifah yang 
diketuai oleh Prof. KH. Muhammad Adnan. Kemudian pada tahun 
1957 dibawah kepemimpinan Menteri Agama KH. Muhammad Iljas 
berubah nama menjadi Lajnah Pentashih Al-Qur’an yang diketuai 
oleh H. Abu Bakar Atjeh. Selanjutnya pada tahun 2007 menjadi unit 
pelaksana teknis (UPT) pada Badan Litbang dan Diklat Kementeri-
an Agama RI dengan nama Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 
(LPMQ).

APA TUJUAN LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN 
DIDIRIKAN?

Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an didirikan untuk melakukan 
pentashihan mushaf Al-Qur’an, pengawasan penerbitan, pencetakan, 
dan peredaran mushaf Al-Qur’an, serta melakukan pembinaan terha-
dap penerbit, pencetak, distributor dan pengguna mushaf Al-Qur’an 
di Indonesia.
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MENGAPA MUSHAF AL-QUR’AN HARUS DITASHIH?

Untuk menjamin bahwa mushaf Al-Qur’an yang beredar di tengah 
masyarakat adalah sahih dan bebas dari berbagai kesalahan.

SIAPA YANG MELAKUKAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN 
(PENTASHIH)?

Pada masa awal berdirinya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an ta-
hun 1951, yang melakukan pentashihan adalah para ulama Al-Qur’an 
yang diangkat oleh Menteri Agama dengan sistem kepanitian (ad 
hoc). Selanjutnya, pada tahun 2007 pentashih adalah para ASN yang 
diangkat oleh Menteri Agama yang memiliki kompetensi sebagai 
berikut; 

1. Hafal Al-Qur’an 30 Juz;
2. Mengerti tentang ulumul Qur’an khususnya dalam bidang rasm, 

qiraat, ḍabṭ, dan waqaf ibtida’;
3. Menguasai teknik pentashihan.

BAGAIMANA MEKANISME PENTASHIHAN MUSHAF 
AL-QUR’AN?

Sebelum ditetapkannya Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (1951-
1983), pentashihan dilakukan dengan cara merujuk pada kitab-kitab 
terkait dengan penulisan mushaf Al-Qur’an (rasm, qiraat, ḍabṭ, waqaf 
ibtida’). Sejak ditetapkannya Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 
(1984), pentashihan dilakukan dengan berpedoman pada mushaf 
tersebut. 

APAKAH ADA LEMBAGA TASHIH SEPERTI LPMQ DI NEGARA-
NEGARA ISLAM?

Ada, seperti Lajnah Murā’ja’ah al-Maṣāḥif (Mesir, Arab Saudi, Qatar 
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dan lain-lain), dan Lembaga Pengawalan dan Pelesenan Pencetakan 
Teks Al-Qur’an (Malaysia)

APA YANG DITASHIH OLEH PENTASHIH MUSHAF AL-QUR’AN?

Yang ditashih oleh pentashih mushaf Al-Qur’an meliputi kesahihan 
dan kelengkapan ayat, rasm, harakat, tanda baca dan tanda waqaf, 
penulisan Makki-Madani, pembagian Al-Qur’an (taḥzib Al-Qur’ān).

SIAPAKAH YANG MENJADI KEPALA LPMQ DARI MASA KE 
MASA?

Secara berurutan, kepala LPMQ dari tahun 1957 s.d sekarang adalah 
sebagai berikut: H. Abu Bakar Atjeh, (1957-1960); H. Ghazali Thaib, 
(1960-1963); H. Mas’udin Noor, (1964-1966); H. A. Amin Nashir, (1967-
1971); H.B. Hamdani Ali, MA., M.Ed, (1972-1974); H. Sawabi Ihsan, MA. 
(1975-1978); Drs. H. Mahmud Usman, (1979-1982); H. Sawabi Ihsan, 
MA., (1982-1988); Drs. H. Abdul Hafidz Dasuki, (1988-1998); Drs. H.M. 
Kailani Eryono, (1998-2001); Drs. H. Abdullah Sukarta, (2001-2002); 
Drs. H. Fadhal AR. Bafadal, M.Sc, (2002-2007); Drs. H. Muhammad 
Shohib, MA. (2007-2014); Drs. H. Hisyam Ma’sum, M.Si (sebagai Pgs. 
Kepala LPMA dari Juni - Sept 2014); H. Abdul Halim Ahmad, Lc, MM 
(Sept 2014 - Maret 2015) dan Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA 
(Maret 2015 - sekarang). 
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PROSEDUR LAYANAN PENTASHIHAN

APA YANG DIMAKSUD PROSEDUR LAYANAN PENTASHIHAN?

Prosedur layanan pentashihan adalah tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan oleh pemohon (penerbit) yang akan mengajukan permo-
honan Surat Tanda Tashih dan Izin Edar Mushaf Al-Qur’an.

BAGAIMANA CARA MENGAJUKAN PERMOHONAN LAYANAN 
PENTASHIHAN?  

Permohonan layanan pentashihan dilakukan dengan mengajukan 
surat permohonan pentashihan dengan melampirkan dokumen, ser-
ta persyaratan lainnya sesuai ketentuan yang berlaku baik melalui 
online maupun offline.

DOKUMEN APA SAJA YANG HARUS DILAMPIRKAN SAAT 
MENGAJUKAN LAYANAN PENTASHIHAN?

Dokumen yang dilampirkan meliputi: Profil Perusahaan, Akte No-
taris Badan Usaha/Yayasan, Surat Izin Usaha Perdagangan, Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP), Tanda Daftar Perusahaan.

SIAPA SAJA YANG BOLEH MENGAJUKAN LAYANAN 
PENTASHIHAN?  

Lembaga pemerintah, perusahaan, dan yayasan yang akan menerbit-
kan dan mengedarkan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia.
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APAKAH SETIAP MUSHAF AL-QUR’AN YANG AKAN 
DITERBITKAN DAN DIEDARKAN DI INDONESIA HARUS 
MENDAPATKAN TANDA TASHIH ATAU IZIN EDAR?

Ya, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) No-
mor 44 tahun 2016 Bab I Pasal 2, bahwa setiap mushaf Al-Qur’an yang 
diterbitkan, dicetaak dan/atau diedarkan di Indonesia wajib mem-
peroleh Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar dari LPMQ.

APA PERSYARATAN MUSHAF AL-QUR’AN YANG BISA DIAJUKAN 
PADA LAYANAN PENTASHIHAN ?

Mushaf yang akan diterbitkan harus memiliki identitas sendiri beru-
pa cover, iluminsi, (bingkai) dan ciri-ciri spesifik yang berbeda dari 
penerbit lainnya.

APABILA PERSYARATAN PENGAJUAN TELAH DIPENUHI, APA 
LANGKAH BERIKUTNYA?

Penerbit menyerahkan master Al-Qur’an yang akan ditashih, lalu 
LPMQ melakukan verifikasi naskah master yang diajukan.

MENGAPA MASTER AL-QUR’AN HARUS DIVERIFIKASI?

Verfikasi master mushaf Al-Qur’an dilakukan untuk; 

1. Mengetahui kelengkapan master mushaf Al-Qur’an yang akan 
diajukan oleh penerbit;

2. Mengetahui kesesuaian master mushaf Al-Qur’an dengan pedo-
man mushaf standar;

3. Menilai tingkat kesahihan ayat pada master mushaf Al-Qur’an;
4. Memeriksa kelengkapan administrasi dari setiap penerbit mus-

haf Al-Qur’an.
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BAGAIMANA JIKA DOKUMEN PERMOHONAN DINYATAKAN 
TIDAK LOLOS PADA TAHAP VERIFIKASI INI?

Naskah dikembalikan kepada penerbit untuk disesuaikan dengan pe-
doman dan aturan yang diberlakukan.

BAGAIMANA JIKA NASKAH DINYATAKAN LOLOS VERIFIKASI?

Jika dinyatakan lolos verifikasi maka naskah siap memasuki tahap 
persiapan pentashihan.

APA YANG DILAKUKAN PADA TAHAP PERSIAPAN 
PENTASHIHAN?

Naskah yang akan ditashih dibagikan kepada para pentashih sesuai 
dengan pembagian tugas yang ditetapkan oleh Kepala Seksi Pentas-
hihan Mushaf Al-Qur’an.

BAGAIMANA TAHAPAN PELAKSANAAN PENTASHIHAN?

1. Kepala seksi melakukan pembagian tugas pentashihan kepada 
para pentashih;

2. Pentashih melakukan pentashihan naskah master mushaf Al-
Qur’an;

3. Naskah yang telah selesai ditashih oleh pentashih, ditashih kem-
bali oleh pentashih lain dengan sistem silang, berulang dan ber-
lapis sampai tidak ditemukan lagi kesalahan;

4. Melaporkan hasil pentashihan kepada Kepala Seksi Pentashihan.

SETELAH PROSES PENTASHIHAN SELESAI DILAKUKAN, APA 
LANGKAH BERIKUTNYA?

1. Penerbit melakukan perbaikan pada naskah Al-Qur’an dan mem-
buat daftar koreksian;
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2. Mengirimkan naskah yang telah diperbaiki kepada LPMQ untuk 
diperiksa ulang dengan melampirkan daftar koreksian;

3. Apabila dalam naskah masih ditemukan kesalahan, maka pener-
bit harus memperbaiki dan mengirimkannya kepada LPMQ, be-
gitu seterusnya hingga tidak ada kesalahan lagi yang ditemukan 
pada naskah tersebut;

4. Apabila di dalam naskah dummy sudah tidak ada kesalahan lagi, 
maka LPMQ akan menerbitkan Surat Tanda Tashih;

5. Dengan mendapat Surat Tanda Tashih, penerbit dapat melaku-
kan pencetakan mushaf Al-Qur’an dan mengedarkannya di ma-
syarakat;

6. Penerbit wajib menyerahkan 10 eksemplar Al-Qur’an yang baru 
dicetak kepada LPMQ untuk keperluan dokumentasi.

BERAPA LAMA MASA BERLAKU SURAT TANDA TASHIH?

Surat Tanda Tashih Berlaku dua tahun sejak tanggal diterbitkan.

BAGAIMANA JIKA PENERBIT INGIN MENCETAK ULANG 
MUSHAF AL-QUR’AN?

Apabila penerbit bermaksud mencetak ulang Al-Qur’an, maka harus 
mengajukan surat permohonan kepada Menteri Agama c.q. Kepala 
LPMQ perihal Permohonan Pentashihan Ulang Master Mushaf Al-
Qur’an. 
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TRANSLITERASI AL-QUR’AN

APA ITU TRANSLITERASI?

Transliterasi adalah mengalihaksarakan huruf pada suatu bahasa ke-
pada huruf bahasa yang lain. (Gambar. 8)

APA ITU TRANSLITERASI AL-QUR’AN?

Transliterasi Al-Qur’an adalah mengalihaksarakan huruf Arab Al-
Qur’an ke huruf Latin. Contoh, al-ḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn =  ُحَمْد

ْ
ل

َ
 ا

مِيْنَۙ
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
للِ

APA TUJUAN TRANSLITERASI AL-QUR’AN?

Transliterasi Al-Qur’an bertujuan membantu orang yang belum men-
genal huruf Arab agar dapat membaca Al-Qur’an. Selain itu transli-
terasi juga difungsikan sebagai media belajar membaca Al-Qur’an 
untuk masyarakat yang belum bisa membaca Al-Qur’an.

APA DASAR PENERAPAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN YANG 
DIGUNAKAN DALAM TRANSLITERASI AL-QUR’AN?

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 tentang pedoman 
transliterasi Arab-Latin.

APAKAH SEMUA PENULISAN TRANSLITERASI AL-QUR’AN DI 
INDONESIA HARUS MENGACU PADA SKB TERSEBUT?

Ya, semua semua penulisan transliterasi Al-Qur’an di Indonesia 
dalam berbagai bentuk, seperti mushaf dan buku pelajaran sekolah 
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harus mengacu pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 158 tahun 1987.

APAKAH SURAH YASIN DAN MAJMU’ SYARIF YANG BEREDAR DI 
MASYARAKAT JUGA HARUS MENGGUNAKAN TRANSLITERASI 
KEMENTERIAN AGAMA?

Ya, surah Yasin, surah-surah pendek lainnya, dan Majmu’ Syarif, ji-
ka hendak mencantumkan transliterasi maka harus menggunakan 
transliterasi Kementerian Agama. 

APA PERBEDAAN TRANSLITERASI MUSHAF AL-QUR’AN 
STANDAR INDONESIA DE NGAN MUSHAF LAIN DI DUNIA?

Pada prinsipnya, transliterasi Al-Qur’an pada mushaf-mushaf di du-
nia adalah sama, yaitu mengalihaksarakan huruf Arab Al-Qur’an ke-
pada huruf Latin. Perbedaannya adalah pada pedoman transliterasi 
yang digunakan di setiap negara tersebut.

BAGAIMANA HUKUM MEMBACA AL-QUR’AN MENGGUNAKAN 
TRANSLITERASI AL-QUR’AN?

Hukum membaca Al-Qur’an menggunakan transliterasi adalah bo-
leh (mubah) selama cara membacanya sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid Al-Qur’an.

MENGAPA BUNYI “O” PADA BACAAN AL-QUR’AN DITULIS 
MENGGUNAKAN HURUF “A”? APA PERTIMBANGANNYA?

Karena transliterasi merupakan pengalihan aksara atau huruf ke hu-
ruf lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan bunyi. Jadi pene-
kanannya pada aksara atau huruf, bukan pada bunyi. Adapun peng-
alihan bunyi menjadi aksara disebut dengan transkripsi.
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BAGAIMANA MEMBEDAKAN BACAAN MAD DALAM 
TRANSLITERASI AL-QUR’AN?

Bacaan panjang dalam penerapan transliterasi Al-Qur’an hanya di-
simbolkan dengan huruf vokal ā, ī dan ū yang diberi garis di atasnya. 
Simbol ini digunakan untuk bacaan panjang baik mad aṣli maupun 
mad far’ī. 
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LAYANAN TASHIH ONLINE

APAKAH YANG DIMAKSUD LAYANAN TASHIH ONLINE? 

Layanan Tashih Online (http://tashih.kemenag.go.id) adalah aplikasi 
online berbasis website yang memuat informasi seputar penerbit-
an mushaf Al-Qur’an di Indonesia. Di dalamnya terdapat informasi 
mengenai regulasi penerbitan mushaf Al-Qur’an, alur dan prosedur 
permohonan surat tanda tashih, informasi seputar LPMQ dan pener-
bit mushaf Al-Qur’an di Indonesia, serta informasi terkait Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia.

APA KEGUNAAN LAYANAN TASHIH ONLINE?

Layanan Tashih Online hadir untuk memudahkan penerbit menga-
jukan permohonan surat tanda tashih mushaf yang akan dicetak dan 
disebarluaskan. Bagi masyarakat, layanan ini bisa digunakan untuk 
melaporkan kesalahan mushaf Al-Qur’an dan mengetahui mushaf 
yang telah ditashih oleh LPMQ.

APAKAH LAYANAN TASHIH ONLINE MENGGANTIKAN PROSES 
PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN DENGAN MANUAL?

Tidak. Proses pentashihan master mushaf Al-Qur’an tetap dilakukan 
dengan cara manual. Layanan Tashih Online hanya untuk memudah-
kan proses administrasi permohonan surat tanda tashih.

APA SAJA LAYANAN YANG ADA PADA LAYANAN TASHIH 
ONLINE?

Layanan dalam website layanan tashih online adalah layanan permo-
honan surat tanda tashih dan layanan pengaduan kesalahan mushaf.



56 Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 
dan Layanan Pentashihan

APA SAJA INFORMASI YANG ADA PADA LAYANAN TASHIH 
ONLINE?

Informasi yang ada dalam website Layanan Tashih online meliputi;

1. Informasi regulasi penerbitan mushaf Al-Qur’an; 
2. Informasi mushaf yang beredar di Indonesia; 
3. Informasi seputar LPMQ; 
4. Informasi seputar layanan; 
5. Informasi seputar Mushaf Standar Indonesia (MSI).
6. Siaran pers terkait mushaf Al-Qur’an; 
7. Konsultasi dan tanya jawab;

APAKAH SELURUH MASYARAKAT DAPAT MENGAJUKAN 
PERMOHONAN SURAT TANDA TASHIH?

Masyarakat secara pribadi tidak dapat mengajukan permohonan Su-
rat Tanda Tashih. Hanya perusahaan (PT/CV), Yayasan, dan Lembaga 
Pemerintah yang dapat mendaftar sebagai penerbit Al-Qur’an dan 
mengajukan permohonan Surat Tanda Tashih.

BAGAIMANA LANGKAH MENGAJUKAN PERMOHONAN SURAT 
TANDA TASHIH MELALUI LAYANAN TASHIH ONLINE?

Ada 5 (lima) langkah mengajukan permohonan Surat Tanda Tashih. 
1. Pendaftaran Akun Penerbit Al-Qur’an; 
2. Permohonan Surat Tanda Tashih; 
3. Proses Pentashihan Naskah; 
4. Penerbitan Surat Tanda Tashih; 
5. Dokumentasi Mushaf;



57Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

BAGAIMANA CARA MENDAFTAR SEBAGAI PENERBIT AL-
QUR’AN? 

Cara mendaftar penerbit Al-Qur’an adalah dengan mengunjungi 
halaman http://tashih.kemenag.go.id/pendaftaran-penerbit. Kemu-
dian mengisi formulir yang disediakan dan mengunggah dokumen 
persyaratan. klik KIRIM.

APA SAJA DOKUMEN YANG DILAMPIRKAN SAAT MENDAFTAR 
SEBAGAI PENERBIT AL-QUR’AN?

Untuk Perusahaan (CV/PT), dokumen yang dilampirkan saat mendaf-
tar adalah: 

1. Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an; 
2. Akte Notaris;
3. Surat Izin Usaha Perusahaan (SIUP); 
4. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
5. Profil Perusahaan;
6. Tanda Daftar Perusahaan (TDP).
Sedangkan untuk Lembaga Pemerintah dan yayasan, dokumen yang 
dilampirkan saat mendaftar adalah:  

1. Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an;
2. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
3. Profil Lembaga.
Ukuran maksimal untuk masing-masing dokumen adalah 2 MB.

APA YANG HARUS DILAKUKAN SETELAH MENDAFTAR 
SEBAGAI PENERBIT AL-QUR’AN?

Menunggu hasil verifikasi pendaftaran akun penerbit Al-Qur’an oleh 
LPMQ. Proses verifikasi pendaftaran penerbit Al-Qur’an dilakukan 



58 Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 
dan Layanan Pentashihan

maksimal 2 (dua) hari kerja. Informasi hasil verifikasi pendaftaran 
disampaikan melalui email yang diberikan saat mengisi formulir 
pendaftaran penerbit Al-Qur’an. Pendaftar wajib mengecek email 
masuk dan/atau folder spam untuk mengetahui informasi hasil ve-
rifikasi pendaftaran penerbit Al-Qur’an.

BAGAIMANA CARA MENGUBAH PROFIL DAN DATA PENERBIT?

Profil yang dapat diizinkan untuk diubah sendiri oleh penerbit ada-
lah foto profil dan password. Selain dua hal tersebut, penerbit harus 
mengajukan surat permohonan perubahan profil kepada Kepala 
LPMQ dengan mencantumkan data semula dan perubahan.

BAGAIMANA CARA MENGAJUKAN PERMOHONAN SURAT 
TANDA TASHIH (REGISTRASI MUSHAF) MELALUI LAYANAN 
TASHIH ONLINE?

1. Pemohon (penerbit) masuk ke dalam sistem Layanan Tashih On-
line dengan akun penerbit Al-Qur’an (ID penerbit dan password).

2. Pemohon mendaftarkan mushaf dengan memilih menu List Tas-
hih dan klik Add Data. Isi seluruh formulir sesuai dengan spesifi-
kasi dan deskripsi mushaf, kemudian unggah surat permohonan 
tanda tashih, cover mushaf, dan dokumen mushaf (halaman ke-
tiga mushaf).

3. Klik Save atau Save & Add More untuk mendaftarkan mushaf.
4. Cetak Bukti Registrasi Mushaf dan bubuhi tanda tangan dan 

stempel pemohon.
5. Kirim print out master mushaf dan bukti registrasi ke kantor 

LPMQ.
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APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT) JIKA 
TERLANJUR REGISTRASI MUSHAF LEBIH DARI SATU KALI 
UNTUK SATU MUSHAF?

Pemohon (penerbit) mencetak Bukti Registrasi Mushaf yang diang-
gap paling benar, kemudian membubuhi tanda tangan dan stempel 
pemohon, lalu mengirimkan print out master mushaf dan bukti regis-
trasi ke kantor LPMQ. LPMQ akan menghapus registrasi yang diang-
gap tidak benar oleh pemohon (penerbit).

APA YANG HARUS DILAKUKAN PENERBIT SETELAH 
MENGAJUKAN PERMOHONAN SURAT TANDA TASHIH 
MELALUI LAYANAN TASHIH ONLINE SERTA MENGIRIM BUKTI 
REGISTRASI DAN PRINT OUT MASTER MUSHAF KE LPMQ?

Menunggu pemberitahuan hasil verifikasi master mushaf dari LPMQ. 
Proses verifikasi master mushaf dilaksanakan maksimal 2 (dua) hari 
kerja sejak LPMQ menerima bukti registrasi dan print out master mu-
shaf.

APA SAJA ASPEK VERIFIKASI MASTER MUSHAF AL-QUR’AN?

Ada 4 (empat) aspek verifikasi master mushaf Al-Qur’an, yaitu:
1. Kelengkapan administrasi; 
2. Kebenaran naskah Al-Qur’an;
3. Kesesuaian dengan Mushaf Standar Indonesia dan pedoman pen-

tashihan; 
4. Pendaftaran online.

BAGAIMANA PEMOHON (PENERBIT) MENGETAHUI HASIL 
VERIFIKASI MASTER MUSHAF YANG TELAH DIDAFTARKAN?

LPMQ mengirim surat pemberitahuan hasil verifikasi master mushaf 
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melalui Layanan Tashih Online. Pemohon harus login dan memeriksa 
nomor registrasi mushaf yang ditunggu informasi hasil verifikasinya. 
Caranya klik List Tashih, kemudian klik view detail (icon mata) pada 
nomor registrasi yang ingin diketahui hasil verifikasinya. Kemudian 
klik link tautan unduh pada bagian file verifikasi.

APA KONSEKUENSI BAGI PENERBIT JIKA MUSHAF YANG 
DIDAFTARKAN DINYATAKAN TIDAK LOLOS VERIFIKASI?

Pemohon (penerbit) tidak mendapatkan surat tanda tashih untuk 
mushaf yang didaftarkan. Namun mushaf yang dinyatakan tidak lo-
los verifikasi tersebut dapat didaftarkan lagi setelah dilakukan pem-
betulan sesuai arahan verifikator LPMQ.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PENERBIT JIKA MASTER 
MUSHAF YANG DIDAFTARKAN DINYATAKAN LOLOS 
VERIFIKASI?

Naskah master mushaf yang lolos verifikasi selanjutnya akan melewa-
ti proses pentashihan sesuai prosedur yang ditetapkan LPMQ. Pemo-
hon (penerbit) selanjutnya menunggu informasi hasil pentashihan 
master mushaf.

MUSHAF APA SAJA YANG DITASHIH OLEH LPMQ DAN BERAPA 
LAMA WAKTUNYA?

Waktu proses pentashihan master mushaf disesuaikan dengan jenis 
dan kualitas master mushaf Al-Qur’an yang didaftarkan. Berikut ini 
adalah waktu layanan pentashihan dilihat dari jenis master mushaf 
Al-Qur’an:
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NO JENIS NASKAH NASKAH 
MASTER AWAL

NASKAH 
PERBAIKAN

NASKAH 
DUMI

1 Mushaf Al-Qur’an 30 Juz 30 HK 15 HK 7 HK

2 Mushaf Al-Qur’an dan 
Terjemahnya

45 HK 25 HK 15 HK

3 Mushaf Al-Qur’an Tajwid 
Warna/Kode Tajwid

45 HK 25 HK 15 HK

4 Mushaf Al-Qur’an Waqaf 
Ibtida’

45 HK 25 HK 15 HK

5 Mushaf Al-Qur’an Qiraat 45 HK 25 HK 15 HK

6 Mushaf Al-Qur’an 
Transliterasi

45 HK 25 HK 15 HK

7 Al-Qur’an Audio/Visual 60 HK 30 HK 15 HK

8 Mushaf Al-Qur’an Digital 30 HK 15 HK 7 HK

9 Mushaf Al-Qur’an 
Terjemah Perkata

90 HK 45 HK 25 HK

10 Mushaf Al-Qur’an dan 
Tafsirnya

90 HK 45 HK 25 HK

11 Mushaf Al-Qur’an Luar 
Negeri

30 HK 15 HK 7 HK

12 Mushaf Al-Qur’an Braille 120 HK 60 HK 30 HK

13 Surah Yasin dan Bacaan 
Tahlil

10 HK 5 HK 3 HK

14 Juz ‘Amma dan 
Terjemahnya

10 HK 5 HK 3 HK

15 Majmu’ Syarif 10 HK 5 HK 3 HK

16 Metode Baca Tulis Al-
Qur’an

30 HK 15 HK 7 HK

17 Kaligrafi 10 HK 5 HK 3 HK
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BAGAIMANA PEMOHON (PENERBIT) MENGETAHUI 
INFORMASI HASIL PENTASHIHAN MASTER MUSHAF SETELAH 
MENUNGGU PROSES PENTASHIHAN?

LPMQ mengirim surat (pengembalian naskah master atau permo-
honan dumi) melalui layanan tashih online. Pemohon (penerbit) se-
lanjutnya login dan memeriksa nomor registrasi mushaf yang ditung-
gu informasi hasil proses pentashihannya. Caranya klik List Tashih, 
kemudian klik view detail (icon mata) pada nomor registrasi yang 
ingin diketahui hasil proses pentashihannya, lalu lihat pada bagian 
Riwayat Koreksi. Link tautan untuk mengunduh surat dari LPMQ ter-
dapat pada kolom lampiran.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT) 
SETELAH MENDAPAT SURAT LPMQ PERIHAL HASIL 
PENTASHIHAN MASTER MUSHAF (PENGEMBALIAN NASKAH 
MASTER ATAU PERMOHONAN DUMI)?

1. Pemohon (penerbit) wajib mengambil master mushaf yang telah 
ditashih di kantor LPMQ paling lambat 30 hari setelah pemberi-
tahuan;

2. Pemohon (penerbit) wajib menindaklanjuti surat Kepala LPMQ 
perihal pengembalian naskah master atau permohonan dumi;

3. Pemohon (penerbit) wajib memeriksa seluruh halaman master 
mushaf Al-Qur’an yang telah ditashih oleh tim pentashih LPMQ;

4. Pemohon (penerbit) wajib membetulkan halaman yang terdapat 
kesalahan sesuai koreksi dari tim pentashih LPMQ;



63Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

5. Pemohon (penerbit) wajib merekap pembetulan halaman yang 
terdapat kesalahan.

6. Pemohon (penerbit) wajib mencetak master mushaf Al-Qur’an 
yang telah dibetulkan sesuai surat Kepala LPMQ perihal Pengem-
balian Naskah Master/Surat Permohonan Dumi.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT) 
SETELAH MEMBETULKAN MASTER MUSHAF AL-QUR’AN?

1. Pemohon (penerbit) wajib mengirim hal-hal berikut ini ke kantor 
LPMQ:
a. Surat perihal perbaikan master yang ditujukan kepada Kepala 

LPMQ;
b. Rekap perbaikan master mushaf;
c. print out atau dumi mushaf (berdasarkan surat LPMQ perihal 

pengembalian naskah master atau permohonan dumi)
d. Naskah awal yang telah ditashih oleh tim pentashih LPMQ;

2. Pemohon (penerbit) wajib mengunggah rekap perbaikan master 
mushaf ke dalam sistem Layanan Tashih Online. Caranya Pemo-
hon (penerbit) login ke dalam Layanan Tashih Online. Kemudian 
klik List Tashih dan pilih nomor registrasi mushaf yang dimak-
sud. Klik tombol Kirim Revisi pada kolom Action.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT) 
SETELAH MENGIRIM PEMBETULAN MASTER MUSHAF DAN 
MENGUNGGAH REKAP PEMBETULAN KE DALAM LAYANAN 
TASHIH ONLINE?

LPMQ akan melaksanakan proses pentashihan tahap selanjutnya 
(master perbaikan atau mushaf dumi). Pemohon (penerbit) kemudi-
an menunggu proses pentashihan tahap selanjutnya. Apabila masih 
ditemukan kesalahan, LPMQ akan mengembalikan master mushaf 



64 Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 
dan Layanan Pentashihan

untuk dibetulkan lagi oleh pemohon. Jika tidak ditemukan kesalahan 
pada mushaf dumi, maka LPMQ menerbitkan Surat Tanda Tashih.

BAGAIMANA PEMOHON (PENERBIT) MENGETAHUI BAHWA 
LPMQ TELAH MENERBITKAN SURAT TANDA TASHIH?

LPMQ mengirim Surat Penerbitan Tanda Tashih dan Surat Tanda 
Tashih melalui Layanan Tashih Online. Pemohon (penerbit) dapat 
mengetahuinya dengan login dan memilih menu Penerbitan Tanda 
Tashih. Sebelum mengunduh surat penerbitan tanda tashih dan surat 
tanda tashih pemohon wajib mengisi surat pernyataan dan rencana 
pencetakan. Tautan surat penerbitan tanda tashih dan surat tanda 
tashih muncul setelah pemohon (penerbit) mengisi surat pernyataan 
dan rencana pencetakan.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT) 
SETELAH MENERIMA SURAT PENERBITAN SURAT TANDA 
TASHIH DAN SURAT TANDA TASHIH?

1. Pemohon (penerbit) wajib menggunakan Surat Tanda Tashih se-
suai ketentuan yang berlaku.

2. Pemohon (penerbit) wajib mengecek QR code pada surat tanda 
tashih. 

3. Pemohon (penerbit) dapat mencetak dan mengedarkan mushaf 
Al-Qur’an yang telah mendapatkan Surat Tanda Tashih.

4. Pemohon (penerbit) wajib mengirim 10 (sepuluh) eksemplar ha-
sil cetak kepada LPMQ sebagai dokumentasi.

MENGAPA PEMOHON (PENERBIT) WAJIB MENGECEK QR CODE 
PADA SURAT TANDA TASHIH?

Untuk mengantisipasi dan memastikan agar tidak terjadi kesalahan 
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informasi mushaf Al-Qur’an, karena QR code pada surat tanda tashih 
berisi informasi mushaf Al-Qur’an yang akan dicetak dan diedarkan 
pemohon (penerbit)

APA SAJA INFORMASI YANG TERDAPAT PADA QR CODE SURAT 
TANDA TASHIH?

Informasi yang terdapat pada QR code Surat Tanda Tashih adalah 
nama (judul) mushaf, penerbit, nomor surat tanda tashih, status 
pentashihan, deskripsi mushaf, dan cover.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT) JIKA 
MENEMUKAN KE SALAHAN INFORMASI PADA QR CODE SURAT 
TANDA TASHIH?

Pemohon (penerbit) segera melapor kepada LPMQ melalui menu 
konsultasi pada layanan tashih online agar segera dilakukan pembe-
tulan.

BERAPA LAMA SURAT TANDA TASHIH DAPAT DITERIMA 
PEMOHON DARI TANGGAL PERMOHONAN (REGISTRASI 
MUSHAF)?

Bergantung pada jenis dan proses koreksi (pentashihan di LPMQ) 
dan revisi (pembetulan di pemohon/penerbit).

APAKAH PEMOHON (PENERBIT) DAPAT MENGUBAH DATA 
DAN INFORMASI MUS HAF YANG DIDAFTARKAN? BAGAIMANA 
CARANYA JIKA BISA?

Perubahan data dan informasi mushaf dapat diubah sebelum diter-
bitkan Surat Tanda Tashih dengan cara pemohon (penerbit) mengi-
rim surat permohonan kepada Kepala LPMQ dengan mencantum-
kan informasi semula dan perubahan.



66 Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 
dan Layanan Pentashihan

BAGAIMANA CARA MELAPORKAN PENGADUAN SEPUTAR 
KESALAHAN PADA MUSHAF AL-QUR’AN MELALUI TASHIH 
ONLINE?

Cara melaporkan pengaduan seputar kesalahan pada mushaf Al-
Qur’an melalui tashih online:

1. Kunjungi halaman http://tashih.kemenag.go.id/aduan-mushaf-
bermasalah. 

2. Isi seluruh data pelapor yang meliputi nama, email, alamat, no-
mor telepon, dan pekerjaan. 

3. Isi informasi mushaf yang dilaporkan meliputi judul mushaf, 
penerbit, dan nomor surat tanda tashih.  

4. Unggah foto mushaf yang diadukan meliputi foto cover, halaman 
surat tanda tashih, dan halaman yang diadukan.

Selain melalui Layanan Tashih Online, laporan juga dapat disampai-
kan melalui facebook Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, call 
center pentashihan, dan datang langsung ke kantor LPMQ.

BAGAIMANA CARA MENGAJUKAN PERMOHONAN NASKAH 
MASTER MUSHAF AL-QUR’AN MELALUI LAYANAN TASHIH 
ONLINE?

1. Pemohon mengirim surat permohonan master mushaf kepada 
Kepala LPMQ;

2. Kunjungi http://bit.ly/masterlpmq; 
3. Isi seluruh formulir yang disediakan dan unggah surat permoho-

nan master mushaf;
LPMQ akan menindaklanjuti permohonan master mushaf melalui 
email yang diberikan saat mengisi formulir.
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APAKAH NASKAH MASTER MUSHAF AL-QUR’AN YANG 
DIDAPAT DARI LPMQ LANGSUNG DIBERI SURAT 
TANDA TASHIH DAN DIIZINKAN UNTUK DICETAK DAN 
DISEBARLUASKAN?

Tidak. Naskah master mushaf Al-Qur’an yang didapat dari LPMQ 
sebelum dicetak dan disebarluaskan harus diregistrasikan melalui 
layanan tashih online dan melalui mekanisme pentashihan yang ber-
laku di LPMQ.
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ADAB TERHADAP MUSHAF AL-QUR’AN

BAGAIMANA ADAB TERHADAP MUSHAF AL-QUR’AN?

Adab terhadap mushaf Al-Qur’an;

1. Meletakkan mushaf Al-Qur’an di tempat yang suci dan di bagian 
paling atas tumpukan buku atau barang;

2. Mushaf Al-Qur’an dalam keadaan tertutup jika tidak sedang di-
baca;

3. Tidak meletakkan mushaf di atas lantai; 
4. Jika menemukan lembaran atau sobekan mushaf hendaknya di-

letakkan di tempat yang terhormat;
5. jika membawa mushaf hendaknya mendekap dengan tangan 

kanan;
6. Tidak menyerahkan mushaf kepada orang lain dengan cara 

dilempar; 
7. Tidak menjadikan mushaf sebagai bantal atau menjadi pem-

bungkus barang. 

BAGAIMANA ADAB MEMBAWA MUSHAF AL-QUR’AN? 

Membawa mushaf Al-Qur’an dalam keadaan suci, mendekap dengan 
tangan kanan, membawa minimal setinggi dada, berpakaian menu-
tup aurat dan suci.

BAGAIMANA ADAB SEBELUM MEMBACA AL-QUR’AN?

Adab sebelum membaca Al-Qur’an;

1. Berwudlu dan dalam keadaan suci dari hadas kecil maupun be-
sar; 
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2. Membersihkan mulut dengan bersiwak; 
3. Berpakaian yang suci, baik, dan sopan;
4. Menghadap kiblat;
5. Hendaknya membaca Al-Qur’an di tempat-tempat yang mulia 

dan suci.

BAGAIMANA ADAB KETIKA MEMBACA AL-QUR’AN?

Adab ketika membaca Al-Qur’an:
1. Membaca Al-Qur’an dengan ikhlas karena Allah semata;
2. Membaca Al-Qur’an diawali ta’awwuż; (ِأَعُوْذُ بِالِله مِنَ الشَّيْطاَنِ الرَّجِيْم) dan 

basmalah (ِبِسْمِ اِلله الرَّحْنِ الرَّحِيْم)
3. Tidak mengobrol atau terpotong dengan perkataan selain Al-

Qur’an;
4. Jika menguap hendaknya berhenti membaca, lalu melanjutkan 

setelah selesai menguap;
5. Membaca Al-Qur’an dengan tartil dan memenuhi hukum tajwid-

nya; 
6. Hendaknya mentadabburi ayat yang dibaca;
7. Jika telah mengkhatamkan Al-Qur’an hendaknya mulai lagi dari 

awal Al-Qur’an.  
8. Jika telah mengkhatamkan Al-Qur’an hendaknya berdoa bersa-

ma keluarga maupun orang lain. 

APAKAH PERLU BERNIAT KETIKA INGIN MEMBACA 
AL-QUR’AN?

Tidak perlu, kecuali karena hal tertentu seperti nadzar, maka wajib 
berniat.
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BAGAIMANA HUKUM ORANG YANG BERHADAS MENYENTUH 
DAN MEMBACA AL-QUR’AN? 

Tidak boleh atau haram. Adapun membaca Al-Qur’an bagi yang ber-
hadas dengan niat berdzikir diperbolehkan. 

BAGAIMANA CARA MENANGANI LEMBARAN ATAU SOBEKAN 
MUSHAF AL-QUR’AN? 

Disimpan di tempat yang mulia dan terhormat, dibakar dan abunya 
dibuang di tempat yang terhormat, atau dipendam ke dalam tanah.

BAGAIMANA HUKUM MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN SUARA 
KERAS?

Boleh, selama tidak berniat riya, karena bisa memberi manfaat ke-
pada yang mendengarnya dan tidak mengganggu orang lain.

BAGAIMANA HUKUM MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN SUARA 
PELAN?

Boleh, bagi orang yang khawatir riya dan takut mengganggu orang 
lain.

BAGAIMANA HUKUM MENCIUM MUSHAF AL-QUR’AN? 

Hukumnya sunnah seperti yang dilakukan oleh para sahabat Nabi 
Muhammad Saw.

BAGAIMANA HUKUM MEMBAWA MUSHAF DI KANTONG BAJU 
ATAU TAS KE DALAM TOILET?

Tidak boleh karena dianggap tidak menempatkan mushaf di tempat 
terhormat dan mulia.
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BAGAIMANA HUKUM MEMBAWA PERANGKAT ELEKTRONIK 
YANG MEMUAT APLIKASI AL-QUR’AN DIGITAL KE DALAM 
TOILET? 

Hukumnya boleh selama perangkat elektronik tersebut tidak tampak 
sebagai tulisan atau berupa audio tidak dihukumi sebagai mushaf. 
Oleh karena itu boleh memegangnya dalam keadaan hadas dan juga 
boleh membawanya ke dalam toilet. 

BAGAIMANA HUKUM MENYENTUH ATAU MEMEGANG 
MUSHAF AL-QUR’AN TERJEMAHAN DALAM KEADAAN HADAS?

Boleh menyentuh atau memegang terjemahan Al-Quran dalam ke-
adaan hadas dengan syarat jika tulisan terjemahnya lebih banyak 
dibandingkan teks Al-Qur’annya. 
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PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR’AN

APA ITU PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR’AN?

Pengawasan adalah kegiatan memantau, mengendalikan, dan meng-
arahkan proses penerbitan, pencetakan, pentashihan, dan evaluasi 
peredaran mushaf Al-Qur’an.

APA DASAR HUKUM LPMQ MELAKUKAN PENGAWASAN 
MUSHAF AL-QUR’AN?

Pengawasan mushaf Al-Qur’an berlandaskan pada Peraturan Men-
teri Agama (PMA) Nomor 44 tahun 2016.

APA SAJA OBJEK PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR’AN?

1. Pengawasan Penerbitan Mushaf Al-Qur’an
2. Pengawasan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
3. Pengawasan Peredaran Mushaf Al-Qur’an

APA FUNGSI PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR’AN?

Memantau dan memberikan bimbingan terkait dengan proses pen-
tashihan, penerbitan dan peredaran mushaf Al-Qur’an agar selalu 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber-
laku.

SIAPA YANG MELAKUKAN PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR’AN?

Pengawasan dilakukan oleh para Pentashih Mushaf Al-Qur’an. Akan 
tetapi, umat Islam di Indonesia dapat turut serta melakukan penga-
wasan sesuai kemampuannya masing-masing dan melaporkannya 
kepada LPMQ.
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BAGAIMANA CARA MELAKUKAN PENGAWASAN?

1. Memeriksa dokumen naskah dan hasil pentashihan yang ter-
dapat di kantor LPMQ.

2. Berkunjung secara langsung ke lokasi-lokasi dan objek pengawas-
an seperti penerbit mushaf Al-Qur’an, percetakan mushaf Al-
Qur’an dan toko-toko yang mengedarkan mushaf Al-Qur’an.

APAKAH PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR’AN DAPAT 
MENINGKATKAN KINERJA PENTASHIHAN?

Fungsi pengawasan sangat bersinggungan dengan proses dan hasil 
pentashihan. Semakin baik pengawasan yang dilakukan, maka pro-
ses dan hasil pentashihan juga akan semakin baik. 

KESALAHAN APA SAJA YANG TERDAPAT DALAM PENERBITAN 
MUSHAF AL-QUR’AN?

1. Kesalahan teknis, yaitu kesalahan proses percetakan mushaf Al-
Qur’an, seperti halaman yang tidak urut, kesalahan penjilidan, 
dan hasil cetak yang kotor.

2. Kesalahan konten, yaitu kesalahan yang terdapat pada isi Al-
Qur’an, baik cetak maupun digital, seperti kurang harakat, kurang 
huruf, salah ayat dan lain-lain.

BAGAIMANA LPMQ MENANGANI KASUS-KASUS YANG TERJADI 
SEPUTAR AL-QUR’AN?

1. Melakukan investigasi langsung ke lokasi terjadinya kasus Al-
Qur’an.

2. Melakukan kajian mendalam terkait kasus Al-Qur’an tersebut 
dan mensosialisasikan hasilnya kepada masyarakat melalui me-
dia cetak maupun internet.
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BAGAIMANA PROSEDUR PENGADUAN MUSHAF AL-QUR’AN 
YANG BERMASALAH?

1. Masyarakat dapat menyampaikan aduan mushaf Al-Qur’an ber-
masalah kepada LPMQ melalui surat, pesan singkat (sms), surat 
elektronik (email), website atau aplikasi yang tersedia.

2. LPMQ akan melakukan verifikasi, mencatat dan mendokumen-
tasikan aduan tersebut.

3. LPMQ melakukan telaah dan analisis terhadap aduan tersebut.
4. LPMQ memeriksa arsip atau dokumen hasil pentashihan yang 

ada.
5. Jika aduan tersebut berkaitan dengan penerbit, percetakan atau 

distributor, maka LPMQ akan mengirim surat kepada pihak-pi-
hak tersebut dan meminta jawaban tertulis.

6. LPMQ melaporkan dan menginformasikan hasil penanganan 
melalui surat atau website.

7. LPMQ mengarsipkan pengaduan.



BAGIAN TIGA

Lampiran
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Gambar 1. Surat Tanda Tashih
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Gambar 2. Surat Izin Edar
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Gambar 3. Mushaf Usmani 
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Gambar 4. Mushaf Bahriah
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Gambar 5. Mushaf Braille
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Gambar 6. Mushaf Magribi
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Gambar. 7  Iluminasi



ِ

Transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا Tidak dilambangkan 16 ط •

2 ب b 17 ظ ẓ

3 ت t 18 ع ‘

4 ث ṡ 19 غ g

5 ج j 20 ف f

6 ح ḥ 21 ق q

7 خ kh 22 ك k

8 د d 23 ل l

9 ذ ż 24 م m

10 ر r 25 ن n

11 ز z 26 و w

12 س s 27 ه h

13 ش sy 28 ء ′

14 ص ṣ 29 ي y

15 ض ḍ

2. Vokal Pendek     3.  Vokal Panjang
qāla     قاَلَ     ā  = ..َ.ا                    kataba    كَتَبَ    a  =   ـــــَــ    
qīla       قِيْلَ      ī  =   اِيْ                      su’ila     سُئِلَ     i  =   ـــــــ    
yaqūlu       ييقَُوْلُ   ū =   اوُْ                 yażhabu  يَذْهَبُ    u  =  ــــــُــ    

4. Diftong

kaifa   كَيْفَ      ai   =  اَيْ     

ḥaula   حَوْلَ     au  =   اوَْ     

ِ
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Ta’rif MSI

بسِْمِ الِله  الرَّحْنِٰ الرَّحِيمِْ

اِنْدُوْنِيْسِيِّ
ْ
مِعْيَارِيِّ ال

ْ
مُصْحَفِ ال

ْ
 بِال

ُ
عْرِيْف التَّ

يَاتِهِ
ٰ
حَاتِ رَسْمِهِ وَضَبْطِهِ وَعَدِّ ا

َ
وَمُصْطَل

 
َ

يْمَان
َ
صٍ بْنِ سُل

ْ
بِيْ عَمْرٍو حَف

َ
ى مَا يُوَافِقُ رِوَايَةَ ا

َ
 وَضُبِطَ عَل

ُ
رِيْف  الشَّ

ُ
مُصْحَف

ْ
ا ال

َ
تِبَ هٰذ

ُ
ك

بِيْ عَبْدِ 
َ
ابِعِي عَنْ ا وْفِي التَّ

ُ
ك

ْ
بِي النَّجُوْدِ ال

َ
رٍ عَاصِمٍ بْنِ ا

ْ
بِيْ بَك

َ
وْفِيِّ لِقِرَاءَةِ ا

ُ
ك

ْ
سَدِي ال

َ
ا

ْ
مُغِيْرَةِ ال

ْ
بْنِ ال

بِيْ طَالِبٍ، وَزَيْدٍ بْنِ 
َ
، وَعَلِيٍّ بْنِ ا

َ
ان

َّ
 بْنِ عَف

َ
مِي، عَنْ عُثْمَان

َ
ل حْمٰنِ عَبْدِ الِل بْنِ حَبِيْبٍ السُّ الرَّ

مَ.
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى الُل عَل

َّ
بِيِّ صَل يْهِمْ عَنِ النَّ

َ
ى عَل

َ
 الِل تَعَال

ُ
عْبٍ، رِضْوَان

َ
يٍّ بْنِ ك

بَ
ُ
ابِتٍ، وَا

َ
ث

اشِدُ  ةُ الرَّ
َ
لِيْف خَ

ْ
 بِهَا ال

َ
تِيْ بَعَث

َّ
مَصَاحِفِ ال

ْ
سْمِ عَنِ ال مَاءُ الرَّ

َ
ا رَوَاهُ عُل  هِجَاؤُهُ مَِّ

َ
خِذ

ُ
وَا

هُ 
َ
ذِيْ جَعَل

َّ
مُصْحَفِ ال

ْ
ةَ وَال

َّ
امِ وَمَك ةِ وَالشَّ

َ
وْف

ُ
ك

ْ
بَصْرَةِ وَال

ْ
ى ال

َ
 عَنْهُ إِل

ُ
 رَضِيَ الل

َ
ان

َّ
 بْنُ عَف

ُ
عُثْمَان

ةِ مِنْهَا.
َ

سَخ
َ
ت
ْ
مُن

ْ
مَصَاحِفِ ال

ْ
سُهُ وَعَنِ ال

ْ
ذِيْ اخْتَصَّ بِهِ نَف

َّ
مُصْحَفِ ال

ْ
مَدِيْنَةِ وَال

ْ
هْلِ ال

َ
لِا

مَصَاحِفِ 
ْ
كَ ال

ْ
رِيْفِ مُوَافِقٌ لِنَظِيْرِهِ مِنْ تِل مُصْحَفِ الشَّ

ْ
ا ال

َ
 حَرْفٍ مِنْ حُرُوْفِ هٰذ

ُّ
ل

ُ
وَك

احٍ فِيْ  جَ
َ

 بْنُ ن
ُ

يْمَان
َ
بُوْ دَاوُدَ سُل

َ
نِع« وَا

ْ
مُق

ْ
ي فِيْ كِتَابِهِ »ال انِ

بُوْ عَمْرٍو الدَّ
َ
انِ ا

َ
يْخ ى مَا رَوَاهُ الشَّ

َ
عَل

افِ 
َ

اِخْتِل
ْ
ي عِنْدَ ال انِ

بِيْ عَمْرٍو الدَّ
َ
نْزِيْلِ« مَعَ تَرْجِيْحِ رِوَايَةِ ا بْيِيْنِ لِهِجَاءِ التَّ

َّ
تَصَرِ الت خْ

ُ
كِتَابِهِ »م

قِيْنَ. ِ
ّ
مُحَق

ْ
مَاءِ ال

َ
عُل

ْ
يْرِهِمَا مِنَ ال

َ
وْلِ غ

َ
 بِق

ُ
دْ يُؤْخَذ

َ
الِبًا، وَق

َ
غ

كِتَابِ  فِيْ  وَرَدَ  مَا  حَسَبِ  ى 
َ
عَل بْطِ  الضَّ مَاءُ 

َ
عُل رَهُ  رَّ

َ
ق ا  مَِّ ضَبْطِهِ  ةُ 

َ
طَرِيْق تْ 

َ
خِذ

ُ
وَا

ةُ 
َ
ف

َّ
ل
َ
مُك

ْ
ةُ ال مِيَّ

ْ
عِل

ْ
جْنَةُ ال

َّ
حَتْهُ الل ا رَجَّ افٍ فِيْ بَعْضِهَا، وَمَِّ

َ
ى خِل

َ
ازِ« عَل خَرَّ

ْ
ى ضَبْطِ ال

َ
رَازِ عَل »الطِّ

وَضَعَهُ  ا  مَِّ الِبًا 
َ
غ ةِ 

َ
مَشَارِق

ْ
ال امَاتِ 

َ
بِعَل خْذِ 

َ
ا

ْ
ال مَعَ  وَذٰلِكَ  رِيْفِ،  الشَّ مُصْحَفِ 

ْ
ال ا 

َ
هٰذ بِمُرَاجَعَةِ 

مَغَارِبَةِ.
ْ
يْنَ وَال سِيِّ

ُ
نْدَل

َ
ا

ْ
امَاتِ ال

َ
ا مِنْ عَل

ً
بَاعُهُ بَدَل

ْ
ت
َ
رَاهِيْدِي وَا

َ
ف

ْ
حْمَدَ ال

َ
 بْنُ ا

ُ
لِيْل خَ

ْ
إِمَامُ ال

ْ
ال

حَبِيْبٍ  بْنِ  الِل  عَبْدِ  حْمٰنِ  الرَّ عَبْدِ  بِيْ 
َ
ا عَنْ  يْنَ  وْفِيِّ

ُ
ك

ْ
ال ةُ 

َ
طَرِيْق يَاتِهِ 

ٰ
ا عَدِّ  فِيْ  بِعَتْ  وَاتُّ
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بِيْ عَمْرٍو 
َ
مَامِ ا إِ

ْ
بَيَانِ« لِل

ْ
ى حَسَبِ مَا وَرَدَ فِيْ كِتَابِ »ال

َ
بِيْ طَالِبٍ، عَل

َ
مِي عَنْ عَلِيٍّ بْنِ ا

َ
ل السُّ

بِيْ عِيْدٍ 
َ
يْخِ ا اطِبِي وَشَرْحِهَا لِلشَّ ه الشَّ اسِمِ بْنِ فِيْرُّ

َ
ق

ْ
دٍ ال حَمَّ

ُ
بِيْ م

َ
مَامِ ا إِ

ْ
هْرِ« لِل ي وَ »نَاظِمَةِ الزُّ انِ

الدَّ

بِ 
ُ
ت
ُ
ك

ْ
ال مِنَ  يْرِهَا 

َ
وَغ ي  ِ

ّ
مُتَوَل

ْ
ال دٍ  حَمَّ

ُ
م يْخِ  لِلشَّ بَيَانِ« 

ْ
ال قِيْقِ  حْ

َ
وكَِتَابِ »ت ي،  اتِ

َ
ل

َّ
ل

َ
مُخ

ْ
ال  

َ
رِضْوَان

يَةً.
ٰ
تِهِمْ  ٦٢٣٦ ا

َ
ى طَرِيْق

َ
نِ عَل

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
يُ ال

ٰ
وَاصِلِ، وَا

َ
ف

ْ
مِ ال

ْ
وَارِدَةِ فِيْ عِل

ْ
ال

وْفِ« 
ُ
وُق

ْ
لِ ال

َ
ى حَسَبِ مَا وَرَدَ فِيْ كِتَابِ »عِل

َ
امَاتِهَا عَل

َ
وْفِهِ وَعَل

ُ
 مَوَاضِعِ وُق

ُ
 بَيَان

َ
خِذ

ُ
وَا

ةُ 
َ
ف

َّ
ل
َ
مُك

ْ
ال ةُ  مِيَّ

ْ
عِل

ْ
ال جْنَةُ 

َّ
الل رَتْهُ  رَّ

َ
ق ا  وَمَِّ جَاوَنْدِي،  وْرٍ السَّ

ُ
طَيْف بْنِ  دٍ  حَمَّ

ُ
م عَبْدِالِل  بِيْ 

َ
ا مَامِ  إِ

ْ
لِل

فِ 
ْ
وَق

ْ
ال مَاءِ 

َ
وَعُل رِيْنَ  سِّ

َ
مُف

ْ
ال ةِ  ئِمَّ

َ
ا وَالِ 

ْ
ق
َ
بِا ذٰلِكَ  فِيْ  مُسْتَرْشِدَةً  يْ  مَعَانِ

ْ
ال تَضَتْهُ 

ْ
اق مَا  حَسَبِ  ى 

َ
عَل

ا.
ً
مَصَاحِفِ سَابِق

ْ
اِبْتِدَاءِ وَمَا طُبِعَ مِنَ ال

ْ
وَال

يْثِ 
َ
كِتَابِ »غ مِنْ  رْبَاعِهَا 

َ
وَا يْنَ  تِّ السِّ حْزَابِهِ 

َ
وَا اثِيْنَ 

َ
الثَّل جْزَائِهِ 

َ
ا وَائِلِ 

َ
ا  

ُ
بَيَان  

َ
خِذ

ُ
وَا

اطِبِي  ه الشَّ اسِمِ بْنِ فِيْرُّ
َ
ق

ْ
ال دٍ  حَمَّ

ُ
بِيْ م

َ
مَامِ ا إِ

ْ
هْرِ« لِل سِي وَ »نَاظِمَةِ الزُّ

ُ
اق

َ
ف الصَّ امَةِ 

َّ
عَل

ْ
عِ« لِل

ْ
ف النَّ

بْعَةِ  السَّ مَنَازِلِهِ  وَائِلِ 
َ
ا بَيَانِ  مَعَ  جْنَةُ 

َّ
الل حَتْهُ  رَجَّ ا  وَمَِّ بَعْضِهَا،  فِيْ  افٍ 

َ
خِل ى 

َ
عَل يْرِهِمَا 

َ
وَغ

ى: 
َ
هُ تَعَال

ُ
وْل

َ
نِ، وَهِيَ ق

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
وَاقِعَةِ فِيْ نِصْفِ ال

ْ
لِمَةِ ال

َ
ك

ْ
حْرُفِ »فمي بشوق« وَبَيَانِ ال

َ
مَرْمُوْزَةِ بِا

ْ
ال

.﴾ 
ْ

ف طَّ
َ
يَتَل

ْ
﴿ وَل

ا  افٍ فِيْ بَعْضِهَا وَمَِّ
َ

ى خِل
َ
سِيْرِ عَل

ْ
ف قِرَاءَاتِ وَالتَّ

ْ
بِ ال

ُ
ت
ُ
هِ مِنْ ك هِ وَمَدَنِيِّ يِّ ِ

ّ
 مَك

ُ
 بَيَان

َ
خِذ

ُ
وَا

جْنَةُ.
َّ
حَتْهُ الل رَجَّ

بِ 
ُ
ت
ُ
وكَ رِيْفِ  الشَّ بَوِيِّ 

َّ
الن حَدِيْثِ 

ْ
ال بِ 

ُ
ت
ُ
ك مِنْ  وَمَوَاضِعِهَا  جَدَاتِ  السَّ  

ُ
بَيَان  

َ
خِذ

ُ
وَا

رِيْفِ. مُصْحَفِ الشَّ
ْ
ا ال

َ
افِ فِيْ بَعْضِهَا فِيْ هَامِشِ هٰذ

َ
ل خِ

ْ
ى ال

َ
إِشَارَةِ إِل

ْ
 ال

َ
مُعْتَمَدَةِ دُوْن

ْ
هِ ال

ْ
فِق

ْ
ال
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بْطِ حَاتُ الضَّ
َ
مُصْطَل

بِوِزَارَةِ  رِيْفِ  الشَّ مُصْحَفِ 
ْ
ال ا 

َ
هٰذ بِمُرَاجَعَةِ  ةُ 

َ
ف

َّ
ل
َ
مُك

ْ
ال ةُ  مِيَّ

ْ
عِل

ْ
ال جْنَةُ 

َّ
الل رَتْهُ  رَّ

َ
ق مَا  حَسَبِ  ى 

َ
عَل

مَا يَلِيْ:
َ
ةِ إِنْدُوْنِيْسِيَا، وَهِيَ ك مْهُوْرِيَّ ةِ بِجُ يْنِيَّ ؤُوْنِ الدِّ الشُّ

ــ1
ْ
سْتَعِيْنُ﴾.ـــــ

َ
: ﴿ن

ُ
انِ, مِثْل

َ
يَّت مَدِّ

ْ
يَاءُ ال

ْ
وَاوُ وَال

ْ
 فِيْ ذٰلِكَ ال

ُ
حرَْفِ ، وَيَدْخُل

ْ
وْنِ ال

ُ
ى سُك

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

حْمٰنِ﴾2 : ﴿الرَّ
ُ

ا, مِثْل ا طَبِيْعِيًّ تُوحِْ مَدًّ
ْ
مَف

ْ
حرَْفِ ال

ْ
ى مَدِّ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

هٖ﴾3 : ﴿لِرَبِّ
ُ

ا, مِثْل ا طَبِيْعِيًّ سُوْرِ مَدًّ
ْ
مَك

ْ
حرَْفِ ال

ْ
ى مَدِّ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ــ4
ٗ
: ﴿ رَبَّهٗ ﴾ــــ

ُ
ا, مِثْل ا طَبِيْعِيًّ مَضْمُوْمِ مَدًّ

ْ
حرَْفِ ال

ْ
ى مَدِّ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ــ5
ۤ
ٰۤىِٕكَ﴾ــــ ول

ُ
: ﴿ا

ُ
, مِثْل بِيْعِيِّ مَدِّ الطَّ

ْ
ى ال

َ
ا زَائِدًا عَل حرَْفِ مَدًّ

ْ
زُوْمِ مَدِّ ال

ُ
ى ل

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ــ6
ٓ
مَنَّا ﴾ــــ

ٰ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
: ﴿ق

ُ
ا, مِثْل

ً
صِل

َ
ا جَائِزًا مُنْف حرَْفِ مَدًّ

ْ
ى مَدِّ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

: ﴿مِنْۢ  بَعْدِ ﴾ 7ۢ
ُ

ابِ, مِثْل
َ

ل
ْ
إِق

ْ
ى وُجُوْدِ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

8ۜ 
حَالِ, 

ْ
قِرَاءَةِ فِى ال

ْ
ةِ ائْتِنَافِ ال سٍ بِنِيَّ

ُّ
يْرِ تَنَف

َ
ةٌ مِنْ غ

َ
طِيْف

َ
تَةٌ ل

ْ
تِ وَهِيَ سَك

ْ
ك ى السَّ

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

﴾ 
َ

ۜ  رَان
ْ

ا بَل
َّ

ل
َ
: ﴿ك

ُ
مِثْل

9
۟
ا

ا يُنْطَقُ بِهِ فِى 
َ

ل
َ
حرَْفِ ف

ْ
ى زِيَادَةِ ذٰلِكَ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل ةٍ لِلدِّ

َّ
وْقَ حَرْفِ عِل

َ
مُسْتَدِيْرُ ف

ْ
رُ ال

ْ
ف الصِّ

يْءٍ ﴾. 
۟
ىِٕهٖ ، لِشَا

۟
ا

َ
: ﴿وَمَل

ُ
فِ, مِثْل

ْ
وَق

ْ
ا فِى ال

َ
وَصْلِ وَل

ْ
ال

10
۠
ا

 
۠
نَا

َ
: ﴿ا

ُ
مِثْل ا, 

ً
ف

ْ
وَق ا 

َ
ل ا 

ً
وَصْل زِيَادَتِهَا  ى 

َ
عَل ةِ 

َ
ال

َ
ل لِلدِّ لِفٍ 

َ
ا وْقَ 

َ
ف ائِمُ 

َ
ق

ْ
ال  

ُ
مُسْتَطِيْل

ْ
ال رُ 

ْ
ف الصِّ

خَيْرٌ﴾.

تْۙ  ١ ﴾١ 11
َّ
شَق

ْ
مَاءُۤ ان : ﴿اِذَا السَّ

ُ
يْنَ, مِثْل وْفِيِّ

ُ
ك

ْ
ةِ ال

َ
ى طَرِيْق

َ
مِهَا عَل

ْ
يَةِ وَرَق

ٰ
ا

ْ
ى نِهَايَةِ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ە12
 :

ُ
يْنَ, مِثْل سِيِّ

ُ
نْدَل

َ
ا

ْ
مَغَارِبَةِ وَال

ْ
يْرِهِمْ مِنَ ال

َ
ةِ غ

َ
ى طَرِيْق

َ
يْضًا عَل

َ
يَةِ ا

ٰ
ا

ْ
ى نِهَايَةِ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

يْنَ ﴾.
ّ
اۤلِ ا الضَّ

َ
يْهِمْ وَل

َ
مَغْضُوْبِ عَل

ْ
يْرِ ال

َ
يْهِمْ ەۙ غ

َ
نْعَمْتَ عَل

َ
ذِيْنَ ا

َّ
﴿صِرَاطَ ال

تَرِبْ ۩ ﴾.۩13
ْ
:  ﴿وَاسْجُدْ وَاق

ُ
جُوْدِ, مِثْل ى مَوْضِعِ السُّ

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ـــ ٖـ ــــ
ــ
ٰ
ـــــ
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14ࣖ
عَ 

َ
 يَركْ

ْ
ن

َ
هُ ا

َ
مُنَاسِبُ ل

ْ
ال

َ
عَ ف

َ
 يَركْ

ْ
ن

َ
رَادَ ا

َ
 ا

ْ
اةِ إِن

َ
ل ارِئُ فِى الصَّ

َ
ق

ْ
ال

َ
وعِْ ف

ُ
ى نِهَايَةِ الرُّك

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

عِ 
َ
ى مَطْل مٌۛ هِيَ حَتّٰ

ٰ
: ﴿سَل

ُ
مَوْعِظَةِ, مِثْل

ْ
وْ ال

َ
ةِ ا قِصَّ

ْ
ى تَمَامِ ال

َ
نَّهَا إِشَارَةٌ إِل

َ
امَةِ لِا

َ
عَل

ْ
كَ ال

ْ
فِيْ تِل

جْرِ ࣖ ﴾.
َ
ف

ْ
ال

15۞
مْ 

ُ
دْ جَاءَۤك

َ
ق

َ
:  ﴿۞ وَل

ُ
رْبَاعِهَا, مِثْل

َ
نْصَافِهَا وَا

َ
حْزَابِ وَا

َ
ا

ْ
جْزَاءِ وَال

َ
ا

ْ
ى بِدَايَةِ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

وْسٰى... ﴾ مُّ

حُسْنٰىۚ ﴾ ۨ ا16
ْ
ال

ۨ
: ﴿جَزَاءًۤ 

ُ
ايَةِ, مِثْل

َ
وِق

ْ
وْ ال

َ
وْ نُوْنِ وَصْلٍ ا

َ
ى وَصْلٍ ا

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

17
......

تسهيل
  ﴾  ۗ عَرَبِيٌّ وَّ ۬عْجَمِيٌّ 

َ
﴿ءَا ى: 

َ
تَعَال وْلِهِ 

َ
ق مِنْ  ةِ  انِيَّ الثَّ هَمْزَةِ 

ْ
ال تَ  حْ

َ
ت »تسهيل«  لِمَةِ 

َ
وَوَضْعُ ك

لِفِ.
َ
ا

ْ
تُوْحَةِ وَال

ْ
مَف

ْ
هَمْزَةِ ال

ْ
سْهِيْلِهَا بَيْنَ ال

َ
ى ت

َ
 عَل

ُّ
)فصلت:44( يَدُل

18
......

امالة
  ﴾ وَمُرْسٰىهَاۚ  جرْٰ۪ىهَا 

َ
م  ِ

ّٰ
الل ﴿بِسْمِ  ى: 

َ
تَعَال وْلِهِ 

َ
ق مِنْ  لِفِ 

َ
ا

ْ
ال تَ  حْ

َ
ت »امالة«  لِمَةِ 

َ
وَوَضْعُ ك

يَاءِ.
ْ
ى ال

َ
لِفِ إِل

َ
ا

ْ
ةِ ال

َ
سْرَةِ وَإِمَال

َ
ك

ْ
ى ال

َ
تْحَةِ إِل

َ
ف

ْ
ةِ ال

َ
ى إِمَال

َ
 عَل

ُّ
)هود: 41( يَدُل

19
......

اشمام

۫ا  مَنَّ
ْ
ا تَأ

َ
كَ ل

َ
بَانَا مَا ل

َ
وْا يٰٓا

ُ
ال

َ
ى: ﴿ق

َ
وْلِهِ تَعَال

َ
دَةِ مِنْ ق مُشَدَّ

ْ
وْنِ ال تَ النُّ حْ

َ
لِمَةِ »اشمام« ت

َ
وَوَضْعُ ك

طْقَ  مَنْ يُرِيْدُ النُّ
َ
تَيْنِ( ك

َ
ف إِشْمَامِ )وَهُوَ ضَمُّ الشَّ

ْ
ى ال

َ
 عَل

ُّ
﴾ )يوسف: 11( يَدُل

َ
ى يُوْسُف

ٰ
عَل

ةٌ. ةَ ضَمَّ
َ
وْف

ُ
مَحْذ

ْ
ةَ ال

َ
حرَكَ

ْ
 ال

َّ
ن

َ
ى ا

َ
ةٍ إِشَارَةً إِل بِضَمَّ
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فِ
ْ
وَق

ْ
امَاتُ ال

َ
عَل

بِوِزَارَةِ  رِيْفِ  الشَّ مُصْحَفِ 
ْ
ال ا 

َ
هٰذ بِمُرَاجَعَةِ  ةُ 

َ
ف

َّ
ل
َ
مُك

ْ
ال ةُ  مِيَّ

ْ
عِل

ْ
ال جْنَةُ 

َّ
الل رَتْهُ  رَّ

َ
ق مَا  حَسَبِ  ى 

َ
عَل

مَا يَلِيْ:
َ
ةِ إِنْدُوْنِيْسِيَا، وَهِيَ ك مْهُوْرِيَّ ةِ بِجُ يْنِيَّ ؤُوْنِ الدِّ الشُّ

1
ۘ  :

ُ
 عِنْدَهُ, مِثْل

ُ
وَصْل

ْ
جوُْزُ ال

َ
ا ي

َ
 وَل

ُ
ف

ْ
وَق

ْ
ذِيْ يَتَعَيَّنُ فِيْهِ ال

َّ
ازِمِ وَهُوَ ال

َّ
فِ الل

ْ
وَق

ْ
امَةُ ال

َ
عَل

﴿وَمَا هُمْ بِمُؤْمِنِيْنَۘ  ﴾

2
مَنُوْا  ۚ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
: ﴿وَال

ُ
, مِثْل

ُ
وَصْل

ْ
 وَال

ُ
ف

ْ
وَق

ْ
ذِيْ يَسْتَوِيْ فِيْهِ ال

َّ
جَائِزِ وَهُوَ ال

ْ
فِ ال

ْ
وَق

ْ
امَةُ ال

َ
عَل

﴾
َ

دَعُوْن خْ
َ

ۚ وَمَا ي

مَوْتِۗ  ﴾. 3ۗ
ْ
رَ ال

َ
:  ﴿حَذ

ُ
ى, مِثْل

َ
وْل

َ
فِ ا

ْ
وَق

ْ
وْنِ ال

َ
جَائِزِ مَعَ ك

ْ
فِ ال
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يّة2969العنكبوتمدنيّة2286البقرة
ّ
مك

يّة3060الرّوممدنيّة3200ال عمران
ّ
مك

ساء
ّ
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ّ
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يّة3230السّجدةمدنيّة5120المائدة
ّ
مك

يّة6165الانعام
ّ
مدنيّة3373الاحزابمك
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ّ
يّة3454سبأمك

ّ
مك

يّة3545فاطرمدنيّة875الانفال
ّ
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يّة3684يسمدنيّة9129التّوبة
ّ
مك

يّة10109يونس
ّ
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ّ
يّة37182الصّف

ّ
مك

يّة11123هود
ّ
يّة3888صمك

ّ
مك
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ّ
يّة3975الزّمرمك

ّ
مك

يّة1343الرّعد
ّ
يّة4085غافرمك

ّ
مك

يّة1452ابرهيم
ّ
يّة4154فصّلتمك
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يّة1599الحجر
ّ
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يّة16128النّحل
ّ
يّة4389الزّخرفمك

ّ
مك

يّة17111الاسراء
ّ
يّة4459الدّخانمك

ّ
مك

يّة18110الكهف
ّ
يّة4537الجاثيةمك

ّ
مك

يّة1998مريم
ّ
يّة4635الاحقافمك

ّ
مك
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